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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah (1) mengetahui hubungan antara minat profesi 
sekretaris dengan kesiapan kerja siswa; (2) mengetahui hubungan antara motivasi 
kerja dengan kesiapan kerja siswa; (3) mengetahui hubungan antara minat profesi 
sekretaris dan motivasi kerja dengan kesiapan kerja siswa. 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian korelasional dengan pendekatan ex 
post facto. Populasi pada penelitian ini adalah siswa keas XI Kompetensi 
Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Muhammadiyah 2 Bantul sebanyak 30 
siswa. Pengumpulan data menggunakan angket tertutup dengan analisis data yang 
digunakan adalah analisis deskriptif, analisis korelasi, analisis regresi dan 
menghitung sumbangan efektif dan relatif. 
Hasil penelitian ini adalah (1) Minat Profesi Sekretaris mempunyai 
hubungan positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja yang ditunjukkan dengan 
nilai hitung koefisien korelasi sebesar 0,814 > r tabel sebesar 0,361 pada taraf 
signifikansi 5% dengan nilai signifikansi 0,00< 0,05, (2) Motivasi Kerja 
mempunyai hubungan positif dan signifikan  terhadap kesiapan kerja yang 
ditunjukkan dengan nilai hitung koefisien korelasi sebesar 0,729 > r tabel sebesar 
0,361 pada taraf signifikansi 5% dengan nilai signifikansi 0,00< 0,05, (3) Minat 
Profesi Sekretaris dan Motivasi Kerja secara bersama-sama mempunyai hubungan 
positif  dan signifikan terhadap kesiapan kerja yang ditunjukkan dengan nilai 
hitung koefisien korelasi ganda diperoleh r hitung sebesar 0,829 > r tabel sebesar 
0,361 pada taraf signifikansi 5% dan besarnya F hitung 29,635 > F tabel 3,35. 
Kata Kunci: Minat Profesi Sekretaris, Motivasi Kerja, Kesiapan Kerja 
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ABSTRACT 
This research is aimed to know (1) the relation between the interest of secretary 
profession and job readiness of students; (2) the relation between the work motivation and 
the job readiness of students; (3) the relation between the interest of secretary profession 
and work motivation comparing with the job readiness of students. This research was an 
ex- post facto research using quantitative approach. Population of this research was 30 
students of Office Administration Skills Competence SMK Muhammadiyah 2 Bantul 
grade XI. Closed questionnaire was used to collect the data. The data analyzed by 
descriptive analysis, correlation analysis, regression analysis and the effective 
contribution and relative calculation. Results of this research show that (1) the interest of 
secretary profession has a positive and significant relations for the work readiness which 
is shown by the calculated value of correlation coefficient of 0.814 > r table of 0.361 at a 
significant level of 5% with a significant value of 0.005 < 0.05, (2) work motivation has a 
positive and significant relations for the job readiness which is shown with the calculated 
value of correlation coefficient of 0.729 > r table of 0.361 at a significant level of 5% 
with a significant value of 0.005 < 0.05, (3) the interest of secretary profession and work 
motivation have the same positive and significant relation to the job readiness which is 
shown by the calculated value of double correlation coefficient of 0.829 > r table of 0.361 
at a significant level of 5% and F value of 29.635 > F table 3.35. 
Keyword: Secretary Profession Interest, Work Motivation, Job Readiness 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan sekolah yang 
mengajarkan berbagai keterampilan bagi peserta didik untuk siap masuk ke 
dalam dunia kerja. SMK Muhammadiyah 2 Bantul pada jurusan Administrasi 
Perkantoran diajarkan berbagai macam kompetensi untuk siap terjun ke dunia 
kerja perkantoran. Praktiknya di sekolah siswa masih belum menguasai mata 
pelajaran kompetensi keahlian yang diajarkan  oleh guru di dalam kelas. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru, siswa kelas 
XIkompetensi keahlian Administrasi Perkantoran SMK Muhammadiyah 2 
Bantul, dari 32 siswa yang belum menguasai mata pelajaran produktif praktik 
mengetik 10 jari masih menggunakan jari telunjuk kanan kiri secara 
bergantian sebanyak 27 siswa (84,4%), siswa yang belum menguasai praktik 
membuat surat  dan banyak kesalahan saat mengolah kata sebanyak 20 siswa 
(62,5%), siswa yang belum menguasai praktik kearsipan tentang alur 
penyimpanan surat sebanyak 25 siswa (78,2%). Data tersebut menujukkan 
siswa kelas XI kompetensi keahlian Administrasi Perkantoran SMK 
Muhammadiyah 2 Bantul belum menguasai materi kompetensi keahlian yang 
diajarkan oleh guru. 
Lulusan SMK Muhammadiyah 2 Bantul ketika memperoleh pekerjaan 
tidak sesuai dengan jurusan yang telah ditempuh. Hasil penelusuran Bursa 
Kerja Khusus (BKK) SMK Muhammadiyah 2 Bantul dalam data pekerjaan 
alumni kompetensi keahlian Administrasi Perkantoran pada tahun 2014 
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dengan jumlah lulusan 60 orang siswa, sebanyak 19 siswa (31,6%) bekerja 
sebagai pramuniaga, 4 siswa (6,6%) bekerja sebagai pramusaji, 10 siswa 
(16,6%) bekerja sebagai karyawan di pabrik wilayah Yogyakarta dan Batam, 
1 siswa (1,7%) bekerja sebagai karyawan di percetakan, 1 siswa (1,7%) 
bekerja sebagai karyawan di bagian administrasi, 7 siswa (11,7%) bekerja di 
wilayah Yogyakarta dengan spesifikasi pekerjaan yang belum diketahui, 14 
siswa (23,4%) kuliah, 1 siswa (1,7%) menjalani kursus dan 3 siswa (5%) 
masih menganggur.Menurut data diatas pekerjaan lulusan administrasi 
perkantoran angkatan 2014 sebagian besar bekerja pada bidang pramuniaga 
(pelayanan toko atau swalayan), karyawan pabrik, kuliah dan masih ada pula 
yang menganggur. Hal ini membuktikan bahwa alumni kompetensi keahlian 
Administrasi Perkantoran SMK Muhammadiyah 2 Bantul sebagian besar 
telah mendapatkan pekerjaan namun belum mampu mendapatkan pekerjaan 
yang sesuai dengan jurusannya..  
Praktik Kerja Industri (prakerin) dilaksanakan oleh SMK 
Muhammadiyah 2 Bantul untuk mengimplementasikan hasil mata pelajaran 
yang telah ditempuh oleh siswa selama mengikuti proses kegiatan belajar 
mengajar di sekolah. Namun adanya praktik kerja industri belum memberikan 
hasil yang optimal pada siswa SMK Muhammadiyah 2 Bantul. Berdasarkan 
wawancara dengan guru pembimbing praktik kerja industri (prakerin), siswa 
banyak yang menganggur atau tidak bekerja saat di instansi dengan alasan 
tidak ada pekerjaan yang harus dilakukan. Selain itu siswa belum dipercaya 
untuk melakukan pekerjaan administrasi dikarenakan belum berpengalaman 
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dan takut melakukan kesalahan. Sehingga siswa hanya disuruh untuk 
memfotokopi, menunggu lobby dan pekerjaan ringan lainnya. Hal tersebut 
tentu saja kurang sesuai dengan kompetensi yang dipelajari siswa disekolah.  
Selain itu kondisi lingkungan di SMK Muhammadiyah 2 Bantul 
tergolong kurang kondusif. Kondisi ini dibuktikan dengan banyak siswa yang 
sulit diatur ketika berada di dalam kelas saat kegiatan belajar mengajar 
berlangsung. Saat bel istirahat usai banyak siswa yang masih membeli 
makanan di luar sekolah, duduk-duduk di depan sekolah, guru harus menegur 
siswa untuk masuk ke dalam kelas. Tata tertib SMK Muhammadiyah 2 Bantul 
sudah jelas namun masih ada siswa yang tidak mentaati peraturan yang telah 
ditetapkan. Rendahnya sopan santun terhadap guru menjadi suatu 
permasalahan yang ada di SMK Muhammadiyah 2 Bantul.  
Kesiapan kerja siswa saat terjun di dunia kerja masih lemah dan belum 
optimal. Berdasarkan hasil penelusuran Bursa Kerja Khusus (BKK) SMK 
Muhammadiyah 2 Bantul khususnya kompetensi keahlian Administrasi 
Perkantoran banyak siswa yang belum mendapatkan pekerjaan yang sesuai 
dengan bidang kompetensinya. Banyak siswa yang bekerja pada sektor pabrik 
seperti garmen, pabrik rokok, menjadi pramuniaga toko, swalayan, 
melanjutkan ke perguruan tinggi dan masih ada pula yang menganggur. 
Prakerin yang dilaksanakan oleh sekolah juga belum mampu memberikan 
pengalaman kerja yang sesungguhnya kepada siswa sesuai dengan bidang 
kompetensinya. Beberapa hal itulah yang menjadi bukti bahwa lulusan 
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Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) belum bisa diterima bekerja sesuai 
dengan tuntutan dunia kerja.  
Berdasarkan latar belakang diatas maka dibutuhkan penelitian tentang 
“Hubungan Minat Profesi Sekretaris dan Motivasi Kerja Terhadap Kesiapan 
Kerja Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK 
Muhammadiyah 2 Bantul”. Penelitian ini diharapkan mampu menganalisis 
dan memperkirakan hubungan antara minat profesi sekretaris dan motivasi 
kerja terhadap hubungannya pada kesiapan kerja siswa. 
 
B. Identifikasi Masalah 
1. Sebagian besar siswa SMK Muhammadiyah 2 Bantul belum menguasai 
kompetensi Administrasi Perkantoran yang diajarkan oleh guru. 
2. Banyaknya lulusan siswa SMK Muhammadiyah 2 Bantul bekerja tidak 
pada bidang kompetensinya. 
3. Ketidaksesuaian pekerjaan pada saat praktikkerja industri  
4. Kurangnya sopan santun siswa terhadap guru. 
5. Kesiapan kerja siswa masih lemah di lapangan saat prakerin dilaksanakan. 
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C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut maka 
penelitian ini dibatasi pada “kesiapan kerja siswa masih lemah di lapangan 
saat prakerin dilaksanakan”. 
 
D. Rumusan Masalah 
1. Adakah hubungan antara minat profesi sekretaris terhadap kesiapan kerja 
siswa kelas XI kompetensi keahlian Administrasi Perkantoran SMK 
Muhammadiyah 2 Bantul ? 
2. Adakah hubungan antara motivasi kerja siswa terhadap kesiapan kerja 
siswa kelas XI kompetensi keahlian Administrasi Perkantoran SMK 
Muhammadiyah 2 Bantul? 
3. Adakah hubungan antara minat profesi sekretaris dan motivasi kerja 
terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI kompetensi keahlianAdministrasi 
Perkantoran SMK Muhammadiyah 2 Bantul ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah tersebut di atas maka tujuan penelitian 
ini adalah : 
1. Mengetahui hubungan antara minat profesi sekretaris dengan kesiapan 
kerja siswa kelas XI kompetensi keahlian Administrasi Perkantoran SMK 
Muhammadiyah 2 Bantul 
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2. Mengetahui hubungan antara motivasi kerja dengan kesiapan kerja siswa 
kelas XI kompetensi keahlian Administrasi Perkantoran SMK 
Muhammadiyah 2 Bantul 
3. Mengetahui hubungan antara minat profesi sekretaris dan motivasi kerja 
terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI kompetensi keahlian Administrasi 
Perkantoran SMK Muhammadiyah 2 Bantul 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, ilmu 
pengetahuan dan dapat dijadikan bahan rujukan untuk penelitian yang 
sejenis pada masa depan dan sebagai bahan informasi untuk penelitian 
selanjutnya. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Universitas 
Hasil penelitian ini diharapakan dapat menjadi sumbangan 
koleksi perpustakaan dan bahan bacaan bagi mahasiswa Administrasi 
Perkantoran serta mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta pada 
umumnya. Selain itu diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan 
bahan informasi bagi penelitian mahasiswa Universitas Negeri 
Yogyakarta pada umumnya. 
b. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan atau 
sumbangan pemikiran khususnya untuk lebih memperhatikan siswa 
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setelah praktik industri agar lebih terarah untuk kesiapannya 
menghadapi dunia kerja. 
c. Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sarana belajar menulis 
karya ilmiah yang baik dan dapat dipertanggungjawabkan. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Kesiapan Kerja 
a. Pengertian Kesiapan Kerja 
Kesiapan merupakan modal awal bagi seseorang untuk 
melakukan pekerjaan, sehingga dengan kesiapan yang dimiliki akan 
memperoleh hasil kerja yang maksimal. Kesiapan dapat dilihat dari 
kesiapan mental, fisik maupun secara kognitifnya dalam menjalankan 
suatu pekerjaan. 
Kesiapan dalam bahasa Inggrisnya readness memiliki arti sudah 
sedia atau bersedia. Jadi kesiapan merupakan kondisi atau keadaan 
yang sudah siap. Keadaan ini merujuk pada pengetahuan, keterampilan 
serta sikap yang dimiliki seseorang dalam kaitannya dengan tujuan 
yang akan dicapai. Beberapa pendapat membahas tentang kesiapan 
antara lain dikemukakan oleh Sukirin (1975:3) menyatakan bahwa 
“kesiapan adalah suatu kemauan, keinginan dan kemampuan untuk 
mengusahakan sesuatu kegiatan tertentu yang tergantung pada tingkat 
kematangan, pengalaman, keadaan mental dan emosi seseorang yang 
belajar”. Menurut S. Nasution (2003: 179) menyatakan bahwa 
“kesiapan adalah kondisi yang mendahului kegiatan itu sendiri, tanpa 
kesiapan atau kesediaan ini proses mental tidak terjadi”. 
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Berbagai pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
kesiapan merupakan keseluruhan kondisi individu yang meliputi 
tingkat kemasakan/kematangan, pengalaman, keterampilan, sikap, 
emosi, mental yang membuatnya siap untuk menerima respon terhadap 
situasi tertentu. Kesiapan kerja menurut Sugihartono (1991: 15) adalah 
sebagai berikut : 
Kondisi yang menunjukkan adanya keserasian antara kematangan 
fisik, mental serta pengalaman belajar sehingga individu 
mempunyai kemampuan untuk melaksanakan suatu kegiatan 
tertentu dalam hubungannya dengan pekerjaan. 
 
Kesiapan kerja merupakan suatu kondisi seseorang yang 
menunjukkan adanya kesiapan mental, fisik dan pengalaman belajar 
sehingga individu tersebut siap dalam melaksanakan suatu kegiatan 
untuk mencari nafkah atau mata pencaharian. 
Kesiapan kerja berarti suatu yang berkesinambungan antara fisik 
mental seseorang dengan pengalaman belajarnya sehingga seseorang 
mampu menerima dan siap melaksanakan suatu pekerjaan. 
 
b. Ciri-ciri Kesiapan Kerja 
Kesiapan kerja memiliki karakteristik yang dapat 
mengungkapkan seseorang siap atau tidak dalam menghadapi dunia 
kerja. Kesiapan tersebut dapat diperoleh melalui salah satunya 
denganpendidikan, karena pendidikan merupakan salah satu upaya 
meningkatkan mutu Sumber Daya Manusia dan pengembangannya 
untuk siap membekali siswa berbagai keterampilan dan pengetahuan 
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sesuai dengan kebutuhan dunia kerja melalui jalur pendidikan kejuruan. 
Seseorang yang siap dalam bekerja akan menunjukkan kesiapannya 
baik secara pengetahuan, minatnya pada pekerjaan maupun motivasi 
atau dorongan yang ada pada dirinya untuk mempersiapkan diri agar 
siap dalam bekerja. Menurut (Ita Dewi Nur Aina, 2012: 24) siswa 
dikatakan mempunyai kesiapan kerja apabila: 
1) Mempunyai tingkat kognitif yang tinggi 
2) Mempunyai minat untuk bekerja sesuai dengan bidang/ kompetensi 
keahlian yang diambil atau diminati 
3) Siswa memiliki konsep diri untuk bekerja dengan harapan pada 
keberhasilan dirinya, sehingga siswa memiliki keberanian untuk 
menerima tanggungjawab secara individu serta mempunyai ambisi 
untuk maju dan berusaha mengikuti perkembangan kompetensi 
keahlian yang ditekuni 
4) Siswa memiliki keterampilan yang sesuai dengan bidang 
keahliannya untuk diterapkan di dunia usaha/dunia industri. 
 
Kesiapan kerja bagi siswa SMK sangatlah penting dikarenakan 
dalam waktu yang tidak lama siswa akan bekerja. Lulusan SMK 
diharapkan memiliki kesiapan kerja sehingga mampu menjadi pekerja 
yang sukses di dunia kerja, baik sebagai tenaga kerja maupun 
wirausahawan.  
Ciri- ciri orang yang mempunyai kesiapan kerja menurut The 
US Departement of Labor diterjemahkan oleh Aditya Wahyu Pradana 
(2014: 45) adalah sebagai berikut: 
Kompetensi yang diperlukan untuk seorang pekerja bekerja 
adalah : 
a) berpartisipasi dengan anggota tim 
b) latihan pekerjaan/tugas,  
c) menunjukkan kesopanan dan rasa hormat,  
d) menyelesaikan pekerjaan/tugas,  
e) mengikuti prosedur,  
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f) mempertahankan sikap positif,  
g) bertanggung jawab untuk bertindak,  
h) tepat waktu dan selalu hadir,  
i) dapat mempertahankan hubungan baik dengan relasi bekerja,  
j) dapat mengatasi tekanan situasi.  
 
Apabila telah memiliki karakter di atas, maka siswa dapat  dikatakan 
mempunyai kesiapan kerja. 
Beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa siswa 
yang memiliki kesiapan kerja bila memenuhi ciri-ciri mampu bekerja 
sama dengan orang lain, memiliki sikap yang positif dan 
bertanggungjawab. 
c. Faktor- faktor Kesiapan Kerja 
Kesiapan kerja dibutuhkan oleh seseorang ketika ia ingin 
memasuki dunia kerja. Kesiapan kerja tidak hanya kematangan fisik 
saja melainkan banyak faktor yang mempengaruhinya seperti: minat, 
motivasi dan sikap kerja seseorang. Ada banyak cara agar siswa mampu 
dan siap menghadapi dunia kerja, seperti adanya penyelenggaraan 
praktik kerja industri yang diharapkan mampu mempersiapkan lulusan 
yang berpengalaman pada bidang kompetensinya.  
Kesiapan kerja memiliki beberapa faktor yang mempengaruhi, 
berikut aspek kesiapan kerja menurut Sukirin yang dikutip oleh 
Herminanto Sofyan (1991:1) bahwa untuk mencapai tingkat kesiapan 
kerja dipengaruhi oleh 3 hal : 
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1. Tingkat kemasakan 
Menunjukkan pada proses perkembangan atau pertumbuhan 
yang sempurna dalam arti siap digunakan. Kesiapan 
dibedakan menjadi kesiapan fisik yang berhubungan dengan 
pertumbuhan fisik dan kesiapan mental yang berhubungan 
dengan aspek kejiwaan. 
2. Pengalaman sebelumnya 
Merupakan  pengalaman-pengalaman tertentu yang 
diperoleh mempunyai kaitan dengan lingkungan, 
kesempatan yang tersedia, pengaruh dari luar yang tidak 
disengaja. Pengalaman merupakan salah satu faktor penentu 
karena dapat menciptakan sesuatu lingkungan yang dapat 
mempengaruhi perkembangan kesiapan seseorang. 
3. Keadaan mental dan emosional yang serasi 
Keadaan ini meliputi kebiasaan kritis, memiliki 
pertimbangan yang logis dan obyektif, bersikap dewasa dan 
emosi yang terkendali, mempunyai kemauan untuk 
menerima, kemampuan untuk maju serta mengembangkan 
keahliannya. 
 
Menurut Sugihartono (1991:14) “kesiapan kerja lebih ditentukan 
oleh pengalaman daripada kematangan, walaupun kematangan juga 
tidak dapat diabaikan”. Faktor kematangan termasuk didalamnya, 
pengalaman – pengalaman dalam mengikuti pendidikan di sekolah.  
Adapun aspek dan faktor yang berhubungan dengan kesiapan 
kerja menurut Sugihartono (1991: 16) sebagai berikut: 
1. Adanya tingkat kematangan yang meliputi : 
a) Kematangan fisik, meliputi koordinasi otot dan syaraf 
b) Kematangan psikologis, meliputi: minat, cita-cita, 
motivasi, sikap, tanggungjawab dan stabilitas emosi. 
2. Pengalaman belajar yang meliputi: 
a) Pengetahuan tentang: sekolah kejuruan/jurusan, undang-
undang ketenagakerjaan (perburuhan) dan masalah-
masalah yang ada hubungannya dengan kerja (pekerjaan 
kerja, etika kerja, kemampuan pengembangan, jaminan 
sosial/finansial serta objek kerja) 
b) Keterampilan yang meliputi: keterampilan menggunakan 
alat-alat, merawat alat dan mampu memperbaiki 
kerusakan ringan.  
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Penjelasan di atas disimpulkan bahwa banyak faktor yang 
mempengaruhi kesiapan kerja. Kesiapan kerja dipengaruhi oleh faktor 
yang berasal dari diri siswa (intern) dan faktor yang berasal dari luar 
diri siswa (ekstern). Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri siswa 
yaitu minat, motivasi, kematangan baik fisik maupun mental, bakat, 
ketekunan, kreativitas, intelegensi, kepercayaan diri dan penguasaan 
ilmu pengetahuan. Sedangkan faktor dari luar diri siswa meliputi peran 
masyarakat, dorongan dari keluarga, sarana dan prasarana sekolah  dan 
pengalaman Praktik Kerja Industri. 
Lulusan SMK diharapkan memiliki kesiapan kerja yang baik 
untuk masuk dalam dunia kerja. Lulusan SMK yang tidak memiliki 
kesiapan kerja yang baik maka akan kesulitan untuk diterima di dunia 
kerja karena belum bisa memenuhi kebutuhan yang diperlukan oleh 
dunia kerja. Oleh karena itu dibutuhkan lulusan SMK yang matang 
dalam hal fisik mental, memiliki minat terhadap suatu profesi yang 
nantinya akan ditekuni sebagai pekerjaan. Serta memiliki motivasi 
kerja yang akan menjadi bekal nantinya kelak bekeja di dunia kerja 
sesungguhnya. 
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2. Motivasi Kerja 
a. Pengertian Motivasi kerja 
Melakukan kegiatan sehari-hari, seseorang pasti dipengaruhi oleh 
faktor-faktor yang berperan mendorong untuk melakukan sesuatu 
kegiatan. Faktor-faktor tersebut sangatlah mungkin berupa rangsangan 
baik  dari dalam diri individu maupun dari luar diri individu seperti 
lingkungan. Berbagai faktor pendorong seseorang untuk melakukan 
sesuatu inilah disebut dengan motivasi. 
Kata motif berasal dari bahasa latin yaitu “movers” yang berarti 
menggerakkan (Fudyartanto, 2002: 257). Jadi motif merupakan daya 
gerak yang menyebabkan seseorang melakukan suatu kegiatan untuk 
mencapai tujuan. Menurut McDonald diterjemahkan oleh Oemar 
Hamalik (2002: 173), “motivasi adalah suatu perubahan energi di dalam 
pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif dan reaksi 
untuk mencapai tujuan”. Jadi motivasi memiliki reaksi ketika timbul 
dalam diri individu.  
Seseorang yang memiliki motivasi maka akan timbul kekuatan 
untuk merangsang dan menggerakkan agar melakukan suatu tindakan. 
Menggerakkan berarti memberikan kekuatan pada individu untuk 
mencapai tujuan. Sedangkan mengarahkan yaitu menyalurkan 
pemikiran kepada tingkah laku agar memiliki orientasi pada tujuan 
tertentu.  
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Motivasi hendaknya dianggap sebagai sesuatu yang digunakan 
untuk memenuhi kebutuhan, maksudnya bahwa individu termotivasi 
untuk melakukan suatu aktivitas untuk memenuhi kebutuhannya. 
Kebutuhan itu seperti kebutuhan untuk bekerja, belajar, bersosialisasi, 
berprestasi dan lain sebagainya. 
Apabila motivasi berhubungan dengan kerja maka disebut dengan 
motivasi kerja. “Motivasi kerja adalah sesuatu yang mendorong dan 
menimbulkan semangat atau dorongan kerja” (Moh. As’ad, 2001: 45). 
Adapun pendapat lain seperti yang dikemukakan oleh Jhon R. 
Schermerhorn yang dikutip oleh Winardi (2001: 2) menyatakan bahwa: 
Motivasi untuk bekerja merupakan sebuah istilah yang digunakan 
dalam bidang perilaku keorganisasian (organizational behaviour 
= OB), guna menerangkan kekuatan-kekuatan yang terdapat pada 
diri seseorang individu yang menjadi penyebab timbulnya 
tingkat, arah dan presistensi upaya yang dilaksanakan dalam hal 
bekerja. 
 
Motivasi kerja merupakan dorongan dari dalam diri seseorang 
yang merangsang dan mengarahkan dirinya untuk melakukan kerja. 
Siswa yang memiliki motivasi kerja akan menampakkan minatnya yang 
lebih besar dan perhatian penuh pada pekerjaan yang diinginkan. 
Seseorang akan memberikan kinerja yang baik dan mampu 
mengembangkan potensinya dalam hal bekerja jika memiliki motivasi 
kerja yang memadai. Adapula sebaliknya jika pada diri seseorang 
motivasi kerjanya rendah maka mereka akan menampakkan 
keengganan, cepat bosan, dan berusaha menghindari pekerjaan. 
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Sehingga motivasi kerja adalah dorongan yang mengerakkan dan 
memberi arah pada tingkah laku atau aktivitas seseorang untuk 
mencapai tujuan  dalam pekerjaannya. 
Motivasi kerja berhubungan dengan jenis pekerjaan, gaji dan 
kesejahteraan yang diperoleh. Bagi siswa SMK kompetensi keahlian 
Administrasi Perkantoran motivasi kerja sangat dibutuhkan karena 
mereka dituntut untuk memiliki kesiapan untuk bekerja sesuai 
bidangnya. Siswa setelah menerima pelajaran baik praktik maupun 
teori kompetensi administrasi perkantoran maka akan timbul rasa suka, 
adanya dorongan dari orang tua, guru maupun hal lain serta timbulnya 
kemauan untuk memperoleh pekerjaan sesuai dengan bidangnya, dalam 
penelitian ini adalah bidang profesi sekretaris. 
b. Fungsi Motivasi Kerja 
Motivasi memiliki fungsi yang bermacam-macam, karena 
motivasi timbul dari dalam diri seseorang secara kuat dan mendorong 
seseorang tersebut untuk berusaha mencapai suatu tujuan.  
Fungsi motivasi menurut Oemar Hamalik (2002: 177) terbagi 
dalam tiga hal berikut ini: 
1. Mendorong timbulnya suatu perbuatan 
2. Sebagai pengarah untuk mengarahkan perbuatan kepada 
pencapaian tujuan. 
3. Sebagai penggerak. Motivasi berfungsi sebagai mesin bagi 
mobil. Besarkecilnya motivasi akan menentukancepat atau 
lambatnya suatu pekerjaan. 
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Jadi motivasi sangat mempengaruhi timbulnya suatu perbuatan, sebagai 
pengarah tujuan dan menentukan pula tempo kegiatan yang akan 
dilakukan oleh seseorang. 
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2004: 62) “motivasi 
memiliki dua fungsi, yaitu, (1) mengarahkan atau directional function, 
(2) Mengaktifkan dan meningkatkan kegiatan atau activating and 
energizing function”. Kegiatan yang mengarah pada motivasi berperan 
mendekatkan maupun menjuhkan individu dari tujuan yang akan 
dicapai. Ketika suatu tujuan merupakan keinginan seseorang tersebut 
maka motivasi berfungsi mendekatkan dan apabila tujuan tersebut tidak 
dikehendaki oleh seseorang tersebut maka motivasi bertujuan 
menjauhkan. 
Sedangkan menurut Ngalim Purwanto (2003: 70-71), fungsi dari 
motivasi adalah : 
1) Mendorong manusia untuk berbuat/bertindak. Jadi sebagai 
penggerak atau motor yang memberikan energi/kekuatan 
kepada seseorang untuk melakukan setiap kegiatan.  
2) Menentukan arah perbuatan yaitu ke arah perwujudan suatu 
tujuan yang ingin dicapai 
3) Menyeleksi perbuatan kita, yaitu menentukan perbuatan-
perbuatan mana yang harus dilakukan guna mencapai tujuan 
itu dengan mengesampingkan perbuatan yang tak bermanfaat 
bagi tujuan itu. 
 
Seperti yang telah diuraikan di atas bahwa motivasi merupakan suatu 
kondisi yang terbentuk dari berbagai tenaga pendorong yang berupa 
desakan, motif, kebutuhan, dan keinginan. Fungsi motivasi  adalah 
untuk mengarahkan, mengaktifkan dan meningkatkan, mendorong serta 
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menyeleksi perbuatan seseorang guna mencapai tujuan yang diinginkan 
dalam hal ini adalah pekerjaan. 
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2004: 61) “motivasi 
terbentuk oleh tenaga- tenaga yang bersumber dari dalam diri dan luar 
diri individu”. Maksud dari tenaga-tenaga tersebut beberapa ahli 
memberikan istilah yang berbeda seperti: desakan (drive), motif 
(motive), kebutuhan (need), dan keinginan (wish). Desakan diartikan 
sebagai dorongan yang diarahkan kepada pemenuhan kebutuhan 
jasmaniah. Motif adalah dorongan yang terarah kepada pemenuhan 
kebutuhan psikis atau rohaniah. Kebutuhan merupakan suatu keadaan 
dimana individu merasakan adanya kekurangan atau ketiadaan sesuatu 
yang diperlukannya. Keinginan adalah harapan untuk memiliki atau 
mendapatkan sesuatu yang dibutuhkan. 
 
c. Faktor – faktor Motivasi Kerja 
Motivasi menyebabkan seseorang untuk melakukan sesuatu 
perbuatan untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut Purwa Atmaja 
Prawira (2013: 319) bahwa “motivasi diartikan memberikan daya 
dorong sehingga sesuatu yang dimotivasi tersebut dapat bergerak”. 
Sesuatu yang dimaksud adalah individu yang harapannya dapat 
termotivasi untuk melakukan sesuatu untuk pencapaian suatu tujuan. 
Sedangkan menurut Oemar hamalik (2002 : 174) “komponen-
komponen motivasi, meliputi dua komponen yaitu, komponen  dalam 
(inner component) dan komponen luar (outer component)”. Komponen 
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dalam adalah perubahan dalam diri seseorang, keadaan merasa tidak 
puas, ketegangan psikologis. Komponen luar adalah apa yang 
diinginkan seseorang, tujuan yang menjadi arah kelakuannya. Jadi, 
komponen dalam ialah kebutuhan - kebutuhan yang hendak dipuaskan, 
sedangkan komponen luar adalah  tujuan yang hendak dicapai. 
Menurut Oemar Hamalik (2002: 175) ada tiga unsur yang saling 
berkaitan dengan reaksi dan afektif pada individu, yaitu: (1) 
Motivasi dimulai dari adanya perubahan energi dalam pribadi, (2) 
Motivasi ditandai dengan timbulnya perasaan (afective arousal) 
(3) Motivasi ditandai oleh reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan”.  
 
Ketiga unsur tersebut dapat dicontohkan ketika seseorang 
memiliki minat pada suatu pekerjaan yang menurutnya menarik maka 
seseorang akan termotivasi, berusaha untuk melamar pekerjaan 
tersebut, terlibat aktif dalam pekrjaan tersebut karena dalam dirinya 
timbul dorongan yang kuat dikarenakan adanya rasa suka terhadap 
suatu pekerjaan yang orang tersebut kehendaki. 
Menurut F. Herzberg diikutip oleh M. Nur Ghufron & Rini 
Risnawita S (2014: 92) menyatakan bahwa “motivasi tenaga kerja akan 
ditentukan oleh motivatornya”. Motivator yang dimaksud adalah mesin 
penggerak motivasi tenaga kerja sehingga menimbulkan pengaruh 
perilaku individu yang bersangkutan. Unsur – unsur penggerak 
motivasi menurut F. Herzberg diikutip oleh M. Nur Ghufron & Rini 
Risnawita S (2014: 92-93) antara lain: 
1. Prestasi 
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Kebutuhan untuk berprestasi adalah keinginan manusia untuk 
memperjuangkan tugas dan melibatkan usaha individu dalam 
menghadapi lawan dan tantangan. 
2. Pengakuan 
Pengakuan adalah keinginan untuk diakui secara sosial dan 
keinginan untuk terampil. 
3. Pekerjaan itu sendiri 
Individu senang dangan pekerjaannya kerena pekerjaan itu sendiri. 
Individu menyukai pekerjaan tersebut karena diikuti dengan minat 
dan bakat yang dimiliki.  
4. Tanggung jawab 
Tanggung jawab adalah keinginan manusia agar rapat mengerjakan 
tugas dengan baik dan memadai. 
5. Kemajuan 
Individu merasa bahwa pekerjaan yang diperoleh sekarang 
memberikan kemajuan dalam bekerja. 
6. Perkembangan 
Perkembangan berkaitan dengan prestasi kerja dan pekerjaan 
menumbuhkan kepercayaan pada diri individu untuk terus 
meningkatkan kinerjanya. 
 
Unsur-unsur tersebut memberikan gambaran bahwa motivasi 
kerja timbul salah satunya karena pekerjaan itu sendiri yaitu pekerjaan 
yang disukai dikarenakan adanya minat dan bakat serta telah memiliki 
pengetahuan dan keterampilan sebelumnya. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa indikator dari motivasi kerja siswa 
yaitu; 
1. Minat pada bidang yang disukai 
Seseorang yang memiliki keinginan bekerja pada bidang yang 
disukai maka dorongan dalam dirinya untuk bekerja pada bidang 
tersebut akan lebih besar  
2. Kemauan untuk bekerja 
Motivasi bekerja akan timbul seiring dengan adanya kemauan dalam 
diri seseorang untuk bekerja.  
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3. Dorongan untuk bekerja 
Dorongan untuk bekerja dapat diberikan oleh siapapun, baik dari 
lingkungan keluarga, teman, guru, media sosial, media visual dan 
sebagainya. Dorongan tersebut menggerakkan seseorang untuk 
bekerja karena dalam hatinya muncul kehendak untuk merespon. 
4. Persepsi terhadap bidang yang disukai 
Pandangan seseorang akan pekerjaan yang diinginakan, pandangan 
tersebut bergantung pada pengetahuan yang seseorang miliki sejauh 
mana seseorang itu menyukai bidang pekerjaan yang diinginkan. 
Motivasi berperan sebagai pendorong kemauan seseorang, jadi 
motivasi kerja adalah sesuatu yang menimbulkan semangat atau 
dorongan siswa untuk bekerja. Motivasi kerja memiliki fungsi sebagai 
penggerak seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan pada bidang 
yang diinginkan. Berarti semakin tinggi motivasi kerja siswa dalam 
bekerja semakin tinggi pula kesiapan kerjanya. 
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3. Minat Profesi Sekretaris 
a. Pengertian Minat  
Minat seseorang kepada suatu hal didasari oleh rasa suka dan 
dorongan yang kuat dari dalam hatinya untuk memiliki ataupun 
mendapatkan hal yang diinginkannya tersebut. Seseorang yang 
memiliki dorongan yang kuat dari dalam hatinya akan suatu hal maka 
akan memberikan perhatian lebih dan berusaha untuk mendapatkannya. 
Minat pada dasarnya merupakan rasa tertarik dan suka pada suatu 
hal yang semakin kuat melekat pada diri seseorang yang mampu 
mendorong untuk menyukai memiliki sesuatu. Menurut Higard dalam 
Slameto (1995: 57) “minat adalah kecenderungan yang tetap untuk 
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan”. Kegiatan disini 
merupakan kegiatan yang diminati seseorang kemudian diperhatikan 
terus menerus yang disertai dengan rasa senang. Pendapat Andi 
Mappiare (1982: 62) menyatakan bahwa “minat adalah suatu perangkat 
mental yang terdiri dari suatu campuran perasaan, harapan, pendirian, 
prasangka atau kecenderungan yang mengarahkan individu kepada 
suatu pilihan tertentu”. Pilihan dalam hal ini adalah pilihan terhadap 
sesuatu yang disukai termasuk pilihan profesi. Djaali (2007: 122) 
“minat dapat diekspresikan melalui pernyataan yang menunjukkan 
bahwa siswa lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya, dapat pula 
dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas”. Pendapat 
senada juga disampaikan oleh Winkel (2004: 212) “minat diartikan 
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sebagai kecenderungan subyek yang menetap untuk merasa tertarik 
pada bidang studi atau pokok bahasan tertentu dan merasa senang 
mempelajari materi itu”. Jadi seseorang yang memiliki minat pada 
suatu hal akan memberikan perlakuan yang lebih untuk mewujudkan 
hal tersebut. 
Oleh karena itu minat merupakan aspek psikis yang dimiliki 
seseorang yang menimbulkan rasa suka atau tertarik terhadap sesuatu 
dan mampu mempengaruhi tindakan orang tersebut. Minat mempunyai 
hubungan yang erat dengan dorongan dalam diri individu yang 
kemudian menimbulkan keinginan untuk berpartisipasi atau terlibat 
pada suatu yang diminatinya. Seseorang yang berminat pada suatu 
obyek maka akan cenderung merasa senang bila berkecimpung di 
dalam obyek tersebut sehingga cenderung akan memperhatikan dan 
memberikan perhatian yang besar terhadap obyek. 
 
b. Tinjauan Profesi Sekretaris 
Sekretaris sering diartikan sebagai seseorang yang bekerja di 
dalam kantor membantu pimpinan. Sekretaris merupakan pejabat 
pembantu pimpinan untuk mengurusi segala sesuatu yang menyangkut 
keperluan pimpinan, baik pekerjaan tulis menulis maupun pekerjaan 
lainnya yang terkait kepentingan pekerjaan pimpinan. Menurut Sutarto 
(1987: 10) ”sekretaris adalah seorang pejabat yang melakukan 
rangkaian kegiatan penataan terhadap pekerjaan pokok”. Pendapat lain 
24 
 
diungkapkan oleh Saiman (2002: 24) “sekretaris merupakan pengertian 
seseorang yang mempunyai tugas sangat berkaitan dengan kegiatan 
tulis menulis atau catat mencatat dari suatu kegiatan perkantoran atau 
perusahaan”. Pendapat senada juga sampaikan oleh Rosidah & Ambar 
Teguh Sulistiyani (2005: 13-14) sebagai berikut: 
Sekretaris pimpinan sebagai pembantu dalam pengurusan warkat, 
yang dijelaskan bahwa pekerjaan sekretaris semakin berkembang 
tidak hanya melakukan tugas yang bersifat rahasia melainkan 
melakukan tugas dalam bidang tata keterangan, tata warkat atau 
tata usaha pada umumnya. Karena pekerjaan sekretaris yang 
semakin berkembang meliputi; korespondensi, pekerjaan tulis, 
mendapatkan informasi, dikte, kearsipan, penerimaan dan 
penyampaian hubungan telepon, membuat undangan pertemuan, 
dan membuat perjanjian dengan pihak lain untuk keperluan 
pimpinan. 
 
Pekerjaan sekretaris berkembang dan bertambah sesuai dengan 
tingkat kedudukan sekretaris dan penugasan dari pimpinannya.  
Menurut Rosidah & Ambar Teguh Sulistiyani 2005:11 menyatakan 
bahwa “Profesi sekretaris berkenaan dengan pekerjaan yang 
membutuhkan keahlian dan keterampilan khusus yang diperoleh 
dengan mengikuti jenjang pendidikan secara formal”. Selain 
menempuh jenjang pendidikan formal, pengalaman dan seperangkat 
latihan teknis juga diperlukan. Kaitannya dengan sekretaris sebagai 
profesi maka seluruh tugas maupun pekerjaan sekretaris diatur oleh 
kode etik sekretaris. 
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Berikut kode etik sekretaris menurut Rosidah & Ambar Teguh 
Sulistiyani (2005: 12) antara lain meliputi:  
Mampu menjaga kerahasiaan pribadi dan tugas kedinasan, 
santun dalam penampilan sikap dan perilaku, 
bertanggungjawab dan memegang teguh prinsip kedinasan, 
berdedikasi terhadap kepentingan pimpinan berkenaan dengan 
tugas kedinasan. 
 
Jadi sebagai seorang sekretaris diharapkan mampu melakasanakan 
tugas sesuai dengan tanggungjawabnya serta mampu menjaga 
kerahasiaan pimpinan maupun perusahaan dan berdedikasi tinggi 
terhadap kepentingan pimpinan maupun pekerjaan. 
Jabatan sekretaris merupakan jabatan profesional yang bisa 
dikembangkan. Pekerjaannya membutuhkan keahlian dan keterampilan 
khusus yang diperoleh dengan mengikuti jenjang pendidikan formal. 
Akan tetapi pendidikan formal saja tidaklah cukup untuk memperkaya 
pengetahuan dan keterampilan dalam melaksanakan pekerjaan 
perkantoran. Sehingga diperlukan latihan teknis serta pengalaman yang 
memadahi.  
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) kompetensi keahlian 
Administrasi Perkantoran mengajarkan berbagai macam kompetensi 
yang berkaitan dengan tugas sekretaris sepertikorespondensi dalam 
bahasa indonesia maupun bahasa inggris, pekerjaan tulis menulis, 
internet, dikte, kearsipan, penerimaan dan penyampaian hubungan 
telepon, membuat undangan pertemuan, dan membuat perjanjian 
dengan pihak lain untuk keperluan pimpinan. Selain itu siswa 
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diterjunkan langsung untuk praktik kerja industri di instansi kantor agar 
mampu menerapkan ilmunya di dunia kerja nyata. Sehingga diharapkan 
sekolah menengah kejuruan khususnya kompetensi keahlian 
Administrasi Perkantoran siap mencetak lulusan siap kerja menjadi 
seorang sekertaris. 
c. Minat Profesi Sekertaris 
Siswa yang memiliki minat pada suatu hal termasuk pada 
pekerjaan, maka ia akan sungguh-sungguh mempelajari dan berusaha 
mendapatkan pekerjaan tersebut. Minat profesi tidak terlepas dari minat 
kerja siswa yang bersangkutan, minat kerja merupakan kecenderungan 
seseorang memiliki prospek pekerjaan atau jabatan tertentu yang sesuai 
dengan karakteristik dan kepribadiannya. Menurut Noeng Muhadjir 
(1992: 75) bahwa ”minat berada pada domein afektif, minat memiliki 
kecenderungan untuk membuat pilihan aktivitas”. Faktor minat 
terhadap pekerjaan penting untuk melihat sejauh mana seseorang 
merencanakan pendidikan dalam usahanya mendapatkan pekerjaan 
yang diminati sesuai dengan bidangnya. Seseorang yang dimaksud 
dalam hal ini adalah siswa, sehingga penting untuk diketahui sejauh 
mana siswa merencanakan pendidikan dalam kaitannya dengan usaha 
mendapatkan pekerjaan setelah lulus dari SMK.  
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Seseorang yang berminat pada profesi sekretaris hendaknya 
memiliki kompetensi:  
Interpersonal relationship seperti rasa tanggung jawab pada 
pekerjaan, empati, keterbukaan dan komunikasi yang lancar 
dan efektif. 
Knowledge/Pengetahuan seperti pengetahuan yang 
berhubungan dengan bidang tugasnya, mampu berbahasa 
Indonesia maupun bahasa asing, pengetahuan bidang 
administrasi/perkantoran serta manajerial 
Skill/Keterampilan yang meliputi, berkomunikasi, 
korespondensi, tata kearsipan,  menggunakan dan mengikuti 
teknologi yang baru.  
http://www.asekmadb.ac.id/wp 
content/uploads/2014/02/Jurnal-Dunia-Sekretaris-Vol-3-No-
1-Jan-2014-Website-Version.pdf diakses pada tanggal 11 Juni 
2015, pukul 17.30 WIB. 
Minat pada profesi sekretaris harus memiliki bekal keterampilan 
terlebih dahulu, untuk mewujudkan kompetensi tersebut dapat 
dilakukan dengan cara: melalui pendidikan formal yaitu sekolah, 
pendidikan non formal melalui kursus-kursus dan pelatihan, mengikuti 
pelatihan serta belajar dari pengalaman.  
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Kompetensi keahlian 
Administrasi Perkantoran banyak mempelajari kompetensi pekerjaan 
kantor, serta mendapatkan praktik kerja lapangan di instansi kantor baik 
pemerintahan maupun swasta. Siswa yang memiliki rasa suka dan 
berminat pada profesi sekretaris akan timbul keinginan bekerja sebagai 
sekretaris setelah lulus, akan memperbanyak pengetahuannya dan 
memberikan perhatian besar untuk lebih mempelajari seputar ilmu 
sekretaris.  
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d. Indikator Minat Profesi Sekretaris 
Hubungannya dengan minat profesi sekretaris, maka indikator 
adalah sebagai alat pemantau yang dapat memberikan pentunjuk ke 
arah minat. Ada beberapa indikator siswa yang memiliki minat profesi 
sekretaris. Minat pada suatu profesi dimulai dengan keinginan yang 
besar dan diikuti dengan tindakan. Seperti minat pada profesi sekretaris, 
maka seseorang yang berminat pada profesi ini pasti memberikan 
perhatian yang besar dan keinginan kuat untuk mendapatkan profesi 
tersebut. 
Penjelasan minat profesi sekretaris di atas dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hal-hal yang dapat dijadikan indikator seseorang 
memiliki minat pada profesi sekretaris, indikatornya adalah sebagai 
berikut: 
1) Rasa suka/senang. Ada rasa suka yang timbul pada sesuatu yang 
diminati dalam hal ini profesi yang diminatinya yaitu profesi 
sekretaris. 
2) Keinginan. Siswa yang berminat pada profesi sekretaris didahului 
dengan keinginan siswa untuk menjadi sekretaris. 
3) Pengetahuan. Memiliki pengetahuan terhadap sesuatu yang  
diinginkan dan berusaha mencari tahu informasi terkait hal tersebut. 
Sesuatu hal yang diinginkan tersebut yaitu profesi sekretaris. 
4) Perhatian Besar. Siswa yang memiliki keinginan dan senang dengan 
profesi sekretaris akan memberikan perhatian yang besar pada setiap 
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aktivitasnya untuk mewujudkan keinginannya mendapatkan 
pekerjaan sekretaris. 
Siswa yang mempunyai minat profesi dalam hal ini minat profesi 
sekretaris, setelah menerima materi pelajaran kompetensi administrasi 
perkantoran maka siswa akan mulai merasakan adanya rasa suka dan 
keinginan untuk bekerja pada profesi sekretaris setelah lulus. Kemudian 
akan timbul motivasi untuk mempelajari ilmu dan memperoleh 
informasi profesi sekretaris melalui berbagai media serta memberikan 
perhatian besar pada hal tersebut sehingga memunculkan keinginan 
yang kuat untuk bekerja pada profesi sekretaris setelah lulus. 
 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Pintamtyas Sujud mahasiswa Pendidikan 
Akuntansi dalam skripsinya yang berjudul “Hubungan Antara Motivasi 
Kerja, Informasi Dunia Kerja dan Pengalaman Praktik Kerja Industri 
Dengan Kesiapan Kerja Siswa Kelas XII Program Keahlian Akuntansi 
SMK Negeri 1 Bantul Yogyakarta Tahun Ajaran 2007/2008”. Penelitian 
ini merupakan jenis penelitian korelasional dengan subjek penelitian siswa 
program keahlian Akuntansi SMK Negeri 1 Bantul Yogyakarta Tahun 
Ajaran 2007/2008 yang berjumlah 80 siswa. Adapun hasil penelitiannya 
menunjukkan: (1) Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
Motivasi Kerja dengan Kesiapan Kerja siswa kelas XII program keahlian 
Akuntansi SMK Negeri 1 Bantul tahun ajaran 2007/2008, hal tersebut 
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dapat dilihat dari harga rhitung = 0,383 rtabel = 0,220 (2) Terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan antara Informasi Dunia Kerja dengan Kesiapan 
Kerja siswa kelas XII program keahlian akuntansi SMK Negeri 1 Bantul 
tahun ajaran 2007/2008, hal tersebut dapat dilihat dari harga rhitung = 0,564 
rtabel = 0,220 (3) Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
Pengalaman Praktik Kerja Industri dengan Kesiapan Kerja siswa kelas XII 
program keahlian akuntansi SMK Negeri 1 Bantul tahun ajaran 
2007/2008, hal tersebut dapat dilihat dari harga rhitung = 0,621 rtabel = 0,220 
(4) Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Motivasi Kerja, 
Informasi Dunia Kerja dan Praktik Pengalaman Industri secara bersama-
sama dengan Kesiapan Kerja siswa kelas XII program keahlian Akuntansi 
SMK Negeri 1 Bantul tahun ajaran 2007/2008, hal tersebut dapat dilihat 
dari harga Fhitung = 23,580 dengan harga Ftabel = 2,72 dan besarnya 
koefisien korelasi ganda (R) sebesar 0,694. Besarnya koefisien 
determinasi (R2) sebesar 0,482. 
Persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pintamtyas Sujud 
adalah sama-sama meneliti hubungan antara motivasi kerja dengan 
kesipan kerja siswa, sedangkan yang membedakan variabel lain yaitu 
informasi dunia kerja dan pengalaman praktik kerja industri serta tempat 
penelitian. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Moh. Tontowi mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta dalam skripsinya yang berjudul 
“Hubungan Antara Minat dan Kesiapan Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 
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Koperasi untuk Menjadi Guru Profesional”. Penelitian ini merupakan jenis 
penelitian korelasional dengan jumlah responden 71 mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa dari 71 mahasiswa, sebanyak 38 orang atau 53,5% 
mahasiswa memiliki minat menjadi guru, sebanyak 40 mahasiswa atau 
56,3% mahasiswa mempunyai kesiapan sedang untuk menjadi guru dan 
terdapat hubungan yang positif atau minat dan kesiapan mahasiswa untuk 
menjadi guru yang ditunjukkan oleh rhitung = 0,393 yang lebih besar dari r 
tabel5% = 0,235.  
Persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Moh Tontowi adalah 
sama-sama meneliti Minat sedangkan yang membedakan variabel lain 
yaitu Kesiapan menjadi guru dan tempat penelitian. 
 
C. Kerangka Pikir 
1. Hubungan minat profesi sekretaris terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI 
kompetensi keahlian Administrasi Perkantoran SMK Muhammadiyah 2 
Bantul 
Minat profesi sekretaris merupakan faktor yang mendorong siswa 
untuk menyenangi, memperhatikan, mempelajari baik melalui 
pembelajaran kompetensi yang diajarkan di sekolah untuk menjadi 
seorang sekretaris atau tenaga administrasi. Siswa yang mempunyai minat 
pada profesi sekretaris, maka ia akan berusaha mendapatkan informasi 
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mengenai keterampilan sekretaris dan disertai dengan dorongan 
meningkatkan keterampilan tersebut. 
Siswa yang telah memiliki minat akan senantiasa berusaha 
melakukan tindakan untuk meningkatkan keterampilan dengan tekun 
mempelajari kompetensi administrasi perkantoran yang diajarkan. Dengan 
demikian diduga ada hubungan antara minat profesi sekretaris siswa kelas 
XI SMK Muhammadiyah 2 Bantul terhadap kesiapan kerjanya. 
2. Hubungan motivasi kerja terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI 
kompetensi keahlian Administrasi Perkantoran SMK Muhammadiyah 2 
Bantul 
Motivasi kerja memiliki pengaruh untuk memberikan dorongan dan 
menggerakkan agar siswa melakukan suatu tindakan yang dalam hal ini 
adalah kerja. Siswa yang termotivasi untuk bekerja akan memiliki 
semangat untuk mencari informasi tentang jenis pekerjaan yang ia sukai 
dalam hal ini adalah profesi sekretaris. Siswa mampu memberikan 
perhatian yang besar pada tugas dan pekerjaannya ketika ia temotivasi 
untuk bekerja. 
Siswa yang telah memiliki motivasi kerja akan dengan mudah 
mengembangkan dan meningkatkan kualitas kinerjanya. Motivasi 
berperan sebagai pendorong kemauan dan keinginan seseorang, jadi 
motivasi kerja adalah sesuatu yang menimbulkan semangat atau dorongan 
siswa untuk bekerja. Berarti semakin tinggi motivasi kerja siswa dalam 
bekerja semakin tinggi pula kesiapan kerjanya. Demikian diduga ada 
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hubungan antara motivasi kerja siswa kelas XI  SMK Muhammadiyah 2 
Bantul dengan kesiapan kerjanya. 
3. Hubungan Minat Profesi Sekretaris dan Motivasi Kerja terhadap Kesiapan 
Kerja Siswa kelas XI kompetensi keahlian Administrasi Perkantoran SMK 
Muhammadiyah 2 Bantul 
Seorang siswa yang berminat pada profesi sekretaris, maka akan 
muncul kekuatan yang mendorong keinginannya belajar dan 
mengumpulkan informasi untuk mencapai apa yang diminatinya tersebut. 
Lalu dengan adanya minat pada suatu profesi maka diikuti dengan 
dorongan untuk bekerja dari dalam diri siswa. Setelah memiliki motivasi 
untuk bekerja dan memiliki minat pada profesi sekretaris maka siswa 
tersebut akan memberikan perhatian lebih untuk menekuni profesi yang 
diinginkannya tersebut. 
Hal itu tentu saja mendukung kesiapan siswa untuk bekerja kelak 
setelah lulus sekolah. Dari uraian di atas, diduga ada hubungan antara 
minat profesi sekretaris dan motivasi kerja siswa kelas XI kompetensi 
keahlian Administrasi Perkantoran SMK Muhammadiyah 2 Bantul dengan 
kesiapan kerjanya. 
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D. Paradigma Penelitian  
Untuk memperjelas kerangka pikir di atas, maka dapat 
digambarkan dalam sebuah paradigma penelitian sebagai berikut: 
 
  
 
 
 
 
Gambar 1. Model hubungan antar variabel penelitian 
 
Keterangan : 
 
X1 : Variabel Minat Profesi Sekretaris 
X2 : Variabel Motivasi Kerja 
Y : Variabel Kesiapan Kerja Siswa 
: Hubungan antara varibel bebas dan variabel terikat secara sendiri- 
  sendiri 
: Hubungan secara bersama-sama variabel bebas terhadap variabel 
  Terikat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
X1 
Y 
X2 
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E. Hipotesis Penelitian 
1. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara Minat Profesi Sekretaris 
terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas XI kompetensi keahlian Admnistrasi 
Perkantoran SMK Muhammadiyah 2 Bantul. 
2. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara Motivasi Kerja terhadap 
Kesiapan Kerja Siswa Kelas XI kompetensi keahlian Admnistrasi 
Perkantoran SMK Muhammadiyah 2 Bantul. 
3. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara Minat Profesi Sekretaris 
dan Motivasi Kerja terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas XI kompetensi 
keahlian Admnistrasi Perkantoran SMK Muhammadiyah 2 Bantul. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
 
Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto, hanya 
mengungkapkan data peristiwa yang sudah berlangsung dan telah ada pada 
responden tanpa memberikan perlakuan atau manipulasi terhadap variabel 
yang diteliti. Penelitian ex post facto dilakukan untuk meneliti peristiwa 
yang telah terjadi. 
Penelitian ini merupakan penelitian korelasional karena bermaksud 
untuk mengungkap hubungan antara variabel-variabel bebas dengan 
variabel terikat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, artinya 
semua informasi atau data diwujudkan dalam angka dan analisisnya 
menggunakan analisis statistik. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 2 Bantul 
beralamat di Bejen Bantul, pada siswa kelas XI Kompetensi Keahlian 
Administrasi Perkantoran. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2015. 
 
C. Variabel Penelitian 
 
Penelitian ini terdiri dari dua variabel bebas dengan satu variabel 
terikat, variabel bebas terdiri dari Minat Profesi Sekretaris (X1) dan 
Motivasi kerja (X2), sedangkan variabel terikatnya adalah Kesiapan Kerja 
(Y). 
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D. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
1. Minat profesi sekretaris 
Minat profesi sekretaris dalam penelitian ini difokuskan pada 
timbulnya rasa ketertarikan kepada profesi sekretaris. Dimana rasa 
ketertarikan itu timbul dari rasa senang akan profesi sekretaris lalu 
memberikan perhatian yang lebih terhadap profesi sekretaris. Dengan 
demikian timbul hasrat dan kemauan untuk menjadi seorang sekretaris 
dalam diri siswa. 
2. Motivasi kerja 
Motivasi kerja yang ada pada diri siswa merupakan tingkat 
kecenderungan untuk melakukan sesuatu kegiatan dalam dunia kerja. 
Motivasi tersebut mampu menggerakkan dan memberi arah pada 
pencapaian tujuan dalam pekerjaannya. Hal tersebut ditandai dengan 
adanya minat siswa terhadap jurusan atau bidangnya, dorongan bekerja, 
kemauan dan presepsi pada bidang kerja yang diinginkan.  
3. Kesiapan kerja 
Kesiapan kerja dalam penelitian difokuskan pada hal kepribadian 
siswa, adaptasi dengan lingkungan kerja, komunikasi yang dibangun saat 
kerja dan mampu bekerja secara tim bersama rekan kerja.  
 
E. Populasi Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini  adalah peserta didik kelas XI 
Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Muhammadiyah 2 
Bantul, yang berjumlah 30 siswa.Penelitian ini menggunakan seluruh 
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populasi yang ada sehingga penelitian ini disebut dengan penelitian 
populasi. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
dialkukan sejak observasi sampai dengan penelitian. Berikut teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi dilaksanakan pada bulan Januari, observasi bertujuan untuk 
mengumpulkan pengamatan tentang kondisi sekolah, kondisi siswa dan 
proses belajar mengajar. 
2. Wawancara  
Wawancara dilakukan pada bulan Maret, wawancara bertujuan untuk 
memperoleh data tentang kondisi siswa saat proses belajar mengajar 
dan keaddan siswa saat praktik kerja industri (Prakerin). 
3. Angket  
Angket digunakan untuk mengungkapkan minat profesi sekretaris dan 
motivasi kerja terhadap kesiapan kerja siswa sebagai responden dalam 
penelitian ini. Pelaksanaannya dengan membagikan angket kepada 
kelas XI jurusan Administrasi Perkantoran SMK Muhammadiyah 2 
Bantul. 
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4. Dokumentasi 
Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data, data tersebut 
berupa daftar pekerjaan lulusan dari BKK (Bursa Kerja Khusus) 
sekolah. 
 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen dalam penelitian ini menggunakan angket atau kuisioner 
yang digunakan untuk mengungkap data variabel penelitian minat profesi 
sekretaris, motivasi kerja dan kesiapan kerja. Angket yang digunakan untuk 
mengungkap minat profesi sekretaris, motivasi kerja dan kesiapan kerja 
adalah angket tipe tertutup dengan jawaban yang telah disediakan, 
responden tinggal memilih jawaban yang sesuai. Angket ini berisi butir-
butir pernyataan yang diberikan jawaban oleh responden. Variabel minat 
profesi sekretaris terdiri atas 16 butir pernyataan, variabel motivasi kerja 17 
butir pernyataan dan variabel kesiapan kerja terdiri atas 21 butir pernyataan. 
Pada penelitian ini setiap butir soal menggunakan skala Likert dengan 
empat alternatif pilihan jawaban yang telah dimodifikasi. Skor setiap 
alternatif pilihan jawaban dijelaskan pada tabel 1 sebagai berikut: 
Tabel 1 
Alternatif Pilihan Jawaban  
Pernyataan  
Alternatif 
Jawaban 
Skor 
A 4 
B 3 
C 2 
D 1 
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Kisi-kisi instrumen minat profesi sekretaris antara lain pengetahuan 
profesi sekretaris, rasa suka/senang terhadap profesi sekretaris, pemberian 
perhatian yang besar ketika seseorang memiliki rasa suka pada profesi 
sekretaris dan  keinginan untuk menjadi sekretaris. Kisi-kisi instrumen 
minat profesi sekretaris dapat dilihat pada tabel 2 sebagai berikut: 
Tabel 2 
Kisi- Kisi Instrumen Minat Profesi Sekretaris 
Variabel Indikator Nomor Butir Jumlah 
Minat 
Profesi 
Sekretaris 
1. Mempunyai pengetahuan 
tentang profesi sekretaris 
1, 2, 3, 4, 5 5 
2. Rasa suka terhadap profesi 
sekretaris 
6, 7, 8, 9, 10  5 
3. Mempunyai perhatian besar 
terhadap profesi sekretaris 
11, 12, 13 3 
4. Memiliki keinginan untuk 
menjadi Sekretaris 
14, 15, 16 3 
 Jumlah 16 
  
Motivasi kerja dipengaruhi oleh beberapa hal diantaranya minat 
terhadap bidang pekerjaan yang ingin ditekuni, kemauan untuk bekerja dari 
diri sendiri. Serta dorongan bekerja yang berwujud semangat dari orang tua 
maupun dorongan dari hal lainnya dan presepsi tentang bidang kerja yang 
ingin ditekuni. Kisi-kisi instrumen motivasi kerja tersebut dapat dilihat pada 
tabel 3 sebagai berikut: 
Tabel 3 
Kisi- Kisi Instrumen Motivasi Kerja 
Variabel Indikator Nomor Butir Jumlah  
Motivasi 
Kerja 
1. Minat siswa terhadap 
bidangnya 
1, 2, 3, 4 4 
2. Kemauan untuk bekerja 5, 6, 7 3 
3. Dorongan bekerja 8, 9, 10, 11, 12, 13 6 
4. Persepsi tentang bidang 
pekerjaan 
14, 15, 16, 17 4 
 Jumlah 17 
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Kesiapan kerja merupakan keadaan siap baik mental maupun fisik 
seseorang untuk terjun ke dunia kerja. Kisi-kisi instrumen kesiapan kerja 
meliputi beberapa hal yaitu kepribadian, lingkungan, komunikasi dan kerja 
sama dengan tim. Kisi-kisi instrumen kesiapan kerja dapat dilihat pada tabel 
4 sebagai berikut: 
Tabel 4 
Kisi-Kisi Instrumen Kesiapan Kerja 
Variabel Indikator Nomor Butir Jumlah  
Kesiapan 
kerja  
1. Kepribadian (Personality) 1, 2, 3, 4, 5, 6, 
7, 8, 9 
9 
2. Lingkungan (Environment) 10, 11, 12 3 
3. Komunikasi 
(Communication) 
13, 14, 15, 16, 
17 
5 
4. Kerjasama Tim (Team 
Work) 
18, 19, 20, 21 3 
 Jumlah 20 
 
Angket instrumen penelitian ini diuji cobakan terlebih dahulu di 
lapangan dan hasilnya diuji validitas dan reabilitasnya. Pengukuran variabel 
menggunakan skala Likert yang telah dimodifikasi. Uji coba dilaksanakan di 
SMK Muhammadiyah 1 Wates kelas XI kompetensi keahlian Administrasi 
Perkantoran kepada 31 siswa. 
 
H. Uji Coba Instrumen 
Pengujian instrumen penelitian dilakukan di SMK Muhammadiyah 1 
Wates, Kulon Progo. Sebagai responden yaitu siswa kelas XI kompetensi 
keahlian Administrasi Perkantoran. Adapun pemilihan sekolah ini dengan 
pertimbangan, karakteristik sikap siswa memiliki kesamaan dan cara belajar 
mengajarnya. Selain itu kesamaan lain adalah sama-sama SMK bisnis 
manajemen dan sama-sama kompetensi keahlian administrasi perkantoran..  
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1. Uji Validitas 
Instrumen dapat dikatakan valid jika mengukur apa yang 
diinginkan dan mampu mengungkap data dari variabel yang diteliti. Uji 
validitas menggunakan rumus korelasi Product moment dari Pearson, 
yaitu: 
𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)2}
  
Keterangan: 
rxy : Koefisien korelasi 
N : Jumlah subjek 
∑ XY : Jumlah perkalian X dan Y 
∑ X : Jumlah skor X 
∑ Y : Jumlah skor Y 
∑ 𝑋2 : Jumlah Kuadrat dari X 
∑ 𝑌2 : Jumlah Kuadrat dari Y 
     (Suharsimi Arikunto. 2006: 72) 
Selanjutnya harga rxyhitung dikonsultasikan dengan r tabel dengan 
taraf signifikansi 5%. Jika r hitung lebih besar atau sama dengan r tabel 
maka item valid dan jika r hitung lebih kecil dari r tabel maka item tidak 
valid.  
Perhitungan uji validitas instrumen menggunakan program 
komputer SPSS Versi 16.0 menunjukkan hasil dalam tabel 5 sebagai 
berikut:  
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Tabel 5 
Hasil Validitas Instrumen Minat Profesi Sekretaris 
Variabel Indikator Nomor Butir Jumlah 
Minat 
Profesi 
Sekretaris 
1. Mempunyai pengetahuan 
tentang profesi sekretaris 
1, 2, 3, 4, 5 5 
2. Rasa suka terhadap profesi 
sekretaris 
6, 7, 8*, 9, 
10  
5 
3. Mempunyai perhatian besar 
terhadap profesi sekretaris 
11, 12, 13* 3 
4. Memiliki keinginan untuk 
menjadi Sekretaris 
14, 15, 16 3 
 Jumlah 16 
Keterangan: * (butir yang gugur) 
Berdasarkan dari data tabel 5 hasil analisis data dapat disimpulkan 
instrumen Minat Profesi Sekretaris sebanyak 16 pertanyaan diperoleh 14 
item valid dan 2 item gugur yaitu nomor 8 dan 13. 
Tabel 6 
Hasil Validitas Instrumen Motivasi Kerja 
Variabel Indikator Nomor Butir Jumlah  
Motivasi 
Kerja 
1. Minat siswa terhadap 
bidangnya 
1, 2, 3, 4 4 
2. Kemauan untuk bekerja 5*, 6, 7 3 
3. Dorongan bekerja 8, 9, 10, 11, 12*, 13 6 
4. Persepsi tentang bidang 
pekerjaan 
14, 15, 16, 17 4 
 Jumlah 17 
Keterangan: * (butir yang gugur) 
Berdasarkan tabel 6 hasil analisis data dapat disimpulkan instrumen 
Motivasi Kerja sebanyak 17 pertanyaan diperoleh 15 item valid dan 2 
item gugur yaitu nomor 5 dan 12. 
 
 
 
 
44 
 
Tabel 7 
Hasil Validitas Instrumen Kesiapan Kerja 
Variabel Indikator Nomor Butir Jumlah  
Kesiapan 
kerja  
1. Kepribadian (Personality) 1, 2*, 3, 4, 5, 
6, 7, 8, 9 
9 
2. Lingkungan 
(Environment) 
10, 11, 12 3 
3. Komunikasi 
(Communication) 
13, 14, 15, 
16*, 17 
5 
4. Kerjasama Tim (Team 
Work) 
18, 19, 20, 21 3 
 Jumlah 20 
Keterangan: * (butir yang gugur) 
Berdasarkan tabel 7 hasil analisis data dapat disimpulkan instrumen 
Kesiapan Kerja sebanyak 21 pertanyaan diperoleh 19 item valid dan 2 
item gugur yaitu nomor 2 dan 16. Perhitungannya dapat dilihat pada 
lampiran. 
 
2. Uji Reliabilitas 
Suatu instrumen dikatakan reliabel jika berkali-kali digunakan 
untuk penelitian tetap menghasilkan data yang sama untuk suatu objek 
penelitian. Uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha, yaitu: 
𝑟11 =  (
𝑘
𝑘−1
) (1 −
∑ 𝜎
𝑏2
𝜎𝑡
2 )  
Keterangan : 
𝑟11 : Reliabilitas 
𝑘  : Banyak butir soal 
∑ 𝜎𝑏2 : Jumlah varian butir 
𝜎𝑡
2 : Varian total 
     (Suharsimi Arikunto, 2006: 171) 
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Selanjunya r11 yang diperoleh diinterpretasikan dengan indeks 
korelasi sebagai berikut: 
Antara 0,800 sampai dengan 1,000 : sangat tinggi 
Antara 0,600 sampai dengan 0,790 : tinggi 
Antara 0,400 sampai dengan 0,590 : cukup 
Antara 0,200 sampai dengan 0,390 : rendah 
Antara 0,000 sampai dengan 0,190 : sangat rendah  
     (Suharsimi Arikunto, 2006: 233) 
Setelah dilakukan penghitungan dengan rumus Alpha koefisien 
reabilitas yang diperoleh untuk variabel Minat Profesi Sekretaris sebesar 
0,741; Motivasi Kerja sebesar 0,728 dan Kesiapan Kerja sebesar 0,739. 
Dari hasil uji reliabilitas ketiga variabel tersebut menunjukkan bahwa 
instrumen penelitian tersebut memiliki reliabilitas tinggi. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa instrumen penelitian tersebut reliabel. 
 
I. Teknik Analisis Data 
Sesuai dengan rumusan masalah dan hipotesis penelitian, teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi dan regresi 
ganda. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel 
bebas dengan variabel terikat. Selanjutnya akan dilakukan pengujian 
prasyarat analisis meliputi: 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan variabel-
variabel penelitian sehingga diketahui sebaran datanya. Analisis yang 
dipakai adalah menggunakan Mean (M), Modus (Mo), Median (Me) dan 
Simpangan Baku (Sb) penghitungannya melalui program SPSS versi 16.0 
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for windows.. Disamping itu disajikan pula tabel distribusi frekuensi, 
tabel kecenderungan masing-masingvariabel, histogram dan pie chart. 
2. Uji Prasayarat Analisis 
a. Uji Linearitas 
Uji linearitas ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-
masing variabel bebas (X1 dan X2) memiliki hubungan yang linear 
atau tidak. Uji linearitas ini dilakukan dengan menggunakan analisis 
variansi terhadap garis regresi yang nantinya kan diperoleh harga F. 
Adapun persamaannya sebagai berikut: 
F= 
𝑅𝐾𝑟𝑒𝑔
𝑅𝐾𝑟𝑒𝑠
 
Keterangan: 
F : Harga bilangan garis residu 
RKreg : Rerata Kuadrat garis residu 
RKres : Rerata Kuadrat residu  (Sutrisno Hadi, 2004: 13) 
Pengujian linieritas adalah jika nilai Fhitung lebih kecil daripada 
Ftabel pada nilai taraf signifikansi 0,05, maka hubungan antara variabel 
bebas terhadap variabel terikat adalah linier 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya hubungan antara variabel bebas. Dengan menggunakan 
analisis korelasi Product Moment akan diperoleh harga interkorelasi 
antar variabel bebas. Jika harga interkorelasi antar variabel bebas lebih 
kecil atau sama dengan 0, 800 maka tidak terjadi multikolineritas . 
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3. Uji Hipotesis 
Apabila semua persyaratan analisis sudah terpenuhi maka langkah 
selanjutnya adalah melakukan uji hipotesis. Pengujian hipotesis nimor 1 
dan 2 masing-masing berupa hubungan antar satu variabel bebas dengan 
variabel terikat, digunakan teknik analisis Product Moment dari Karl 
Pearson, sedangkan hipotesis keempat akan diuji dengan koefisien 
korelasi ganda. 
a. Pengujian hipotesis pertama dan kedua, mencari koefisien korelasi 
menggunakan rumus Product Moment sebagai berikut: 
𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)
√{𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2}{𝑁 ∑ 𝑌2−(∑ 𝑌)2}
  
Keterangan: 
rxy : Koefisien korelasi 
N : Jumlah subjek 
∑ XY : Jumlah perkalian X dan Y 
∑ X : Jumlah skor X 
∑ Y : Jumlah skor Y 
∑ 𝑋2 : Jumlah Kuadrat dari X 
∑ 𝑌2 : Jumlah Kuadrat dari Y 
     (Suharsimi Arikunto. 2006: 72) 
Setelah hasil perhitungan diperoleh, rhitung dikonsultasikan 
dengan rtabel dengan taraf signifikansi 5%. Jika rhitung lebih besar atau 
sama dengan rtabel maka hipotesis diterima. Sebaliknya jika rhitung lebih 
kecil dari rtabel maka hipotesis ditolak. 
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b. Pengujian hipotesis ketiga, mencari koefisien korelasi antara varibel 
X1, X2 secara bersama-sama dengan variabel Y 
𝑅𝑦(1,2)= √
𝑎1 ∑ 𝑥1𝑦+𝑎2 ∑ 𝑥2𝑦
∑ 𝑦2
 
Keterangan : 
Ry (1,2) : Koefisien korelasi antara y dengan X1 dan X2 
𝑎1  : Koefisien prediktor X1 
𝑎2  : Koefisien prediktor X2 
∑ 𝑥1 𝑦 : Jumlah produk antara X1dengan Y 
∑ 𝑥2 𝑦 : Jumlah produk antara X2 dengan Y 
y2  : Jumlah kuadrat kriterium Y 
(Sutrisno hadi, 2004: 22) 
c. Menguji keberartian regresi ganda dengan harga F dengan rumus: 
𝐹𝑟𝑒𝑔 =  
𝑅2 (𝑁−𝑚−1)
𝑚(1−𝑅2)
  
Keterangan : 
Freg : harga F garis regresi 
N : cacah kasus  
R2 : koefisien korelasi antara kriterium dengan predictor 
𝑚  : cacah predictor  
(Sutrisno Hadi, 2000: 26) 
Setelah diperoleh hasil perhitungan, kemudian F hitung 
dikonsultasikan dengan f tabel dengan taraf signifikansi 5%. Apabila 
F hitung lebih besar atau sama dengan f tabel pada taraf signifikansi 
5% maka koefisien yang diuji adalah signifikan. Sebaliknya, jika F 
hitung lebih kecil dari f tabel dengan taraf signifikansi 5% berarti 
koefisien korelasi tidak signifikan. 
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d. Sumbangan Efektif (SE%) dan Sumbangan Relatif (SR%) 
Perhitungan ini digunakan untuk mengetahui besarnya 
sumbangan tiap variabel bebas terhadap variabel terikat maka perlu 
dicari terlebih dahulu besarnya sumbangan efektif dan sumbangan 
relatif masing-masing prediktor. 
1) Sumbangan Relatif (SR%) 
𝑆𝑅% =  
𝑎 ∑ 𝑋𝑌
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔
  
Keterangan : 
SR% : Sumbangan relative dari suatu prediktor 
𝑎  : Koefisien predictor 
∑ 𝑋𝑌 : Jumlah produk antara X dan Y 
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 : Jumlah kuadrat regresi 
(Sutrisno Hadi, 2004: 37) 
2) Sumbangan Efektif (SE%) 
SE% = SR% x R2 
Keterangan : 
SE% : Sumbangan efektif suatu prediktor 
SR% : Sumbangan relatif suatu prediktor 
R2 : Koefisien determinasi atau koefisien korelasi keseluruhan 
prediktor 
(Sutrisno Hadi, 2004: 37) 
Sumbangan relatif diketahui untuk mengetahui besarnya 
sumbangan masing-masing variabel bebas dalam perbandingan 
terhadap variabel terikat. Sumbangan efektif digunakan untuk 
mengetahui besarnya sumbangan masing-masing varibel bebas dalam 
menunjang efektifitas terhadap variabel terikat. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Pada bab ini akan disajikan hasil penelitian yang telah dilakukan 
beserta pembahasannya yang meliputi deskripsi tempat penelitian, deskripsi 
data, uji prasayarat analisis, pengujian hipotesis dan pembahasan hasil 
penelitian. 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Tempat Penelitian 
a. Gambaran Umum Sekolah 
SMK Muhammadiyah 2 Bantul merupakan sekolah menengah 
kejuruan  di Kabupaten Bantul yang terletak di Bejen Rt 06, Bantul. 
Pendiri awal sekolah merupakan salah satu guru SMK 
Muhammadiyah 2 Bantul yaitu Bapak Zarkazi.SMK Muhammadiyah 
2 Bantul berdiri pada tanggal 1 Agustus 1978, menjabat sebagai 
kepala sekolah pertama adalah Bapak Mahmud TLH. 
SMK Muhammadiyah 2Bantul memiliki 3 kompetensi 
keahlian yaitu: 
1) Rekayasa Perangkat Lunak (RPL) 
Program keahlian ini mendidik dann melatih siswa untuk 
menguasai kemampuan dibidang teknologi informasi khususnya 
komputer maupun jaringan komputer. Tamatan mampu untuk 
melakukan pemrograman jaringan komputer, multimedia, animator, 
perawatan dan/atau perbaikan dan aksesorisnya. Disamping itu 
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siswa juga dibekali kemampuan kewirausahaan. Tamatan program 
keahlian teknik komputer jaringan dapat bekerja di perusahaan 
swasta, BUMN maupun instansi pemerintah dan siap untuk mandiri 
berwirausaha. 
2) Administrasi Perkantoran (AP) 
Program keahlian ini mendidik siswa untuk menguasai 
kemampuan pengelolaan ketatausahaan kantor. Tamatan mampu 
untuk melakukan pengelolaan dokumen kearsipan, kehumasan, 
kepustakaan dan protokoler baik secara manual maupun 
menggunakan komputer administrasi. Disamping itu siswa juga 
dibekali kemampuan kewirausahaan. Tamatan program keahlian 
administrasi perkantoran dapat bekerja di perusahaan swasta, 
BUMN maupun instansi pemerintah dan siap untuk mandiri 
berwirausaha. 
3) Pemasaran (PM) 
Program keahlian ini mendidik dan melatih siswa untuk 
menguasai kemampuan pengelolaan pemasaran perusahaan. 
Tamatan mampu untuk melakukan pemasaran mulai perencanaan 
sampai dengan penyajian laporan pemasaran. Disamping itu siswa 
juga dibekali dengan kemampuan direct selling dan kemampuan 
berwirusaha. Tamatan program keahlian pemasaran dapat bekerja 
di perusahaan swasta, BUMN maupun instansi pemerintah dan siap 
untuk mandiri berwirausaha. 
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b. Visi dan Misi SMK Muhammadiyah 2 Bantul 
VISI :  
Menjadikan Sekolah Menengah Kejuruan yang kompetitif dan 
menciptakan tenaga kerja profesional yang berkepribadian muslim. 
MISI : 
1) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan dalam kehidupan sehari-
hari.  
2) Menyiapkan peserta didik agar memiliki kecerdasan spiritual, 
intelektual, sosial, dan emosional.  
3) Menghasilkan tamatan yang berkualitas dan memiliki jiwa 
entrepreneur. 
 
c. Fasilitas SMK Muhammadiyah 2 Bantul 
SMK Muhammadiyah 2 Bantul memiliki beberapa fasilitas 
penunjang untuk kegiatan siswa baik untuk pembelajaran maupun 
ekstrakurikuler. Fasilitas tersebut diantaranya adalah sebagai berikut: 
1) Perpustakaan 
SMK Muhammadiyah 2 Bantul memiliki perpustakaan yang 
terletak di Gedung Timur dekat tempat parkir menghadap ke timur 
yang berukuran 7 x 5 meter. Di dalam ruang Perpustakaan terdapat 
banyak macam buku yang akan dipinjam oleh murid-murid. 
Petugas perpustakaan Bapak Nazarudin mengatakan minat siswa-
siswi untuk keperpustakaan masih minim dikarenakan ruangan 
yang tidak nyaman serta tidak ada tempat untuk ruang baca padahal 
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sebenarnya banyak buku yang dapat di baca dan di pinjam hanya 
saja ruangan yang digunakan tidak membuat orang yang masuk 
merasa nyaman. 
2) Laboratorium 
SMK Muhammadiyah 2Bantul memiliki 5 ruang 
laboratorium diantaranya adalah: 
1) Laboratorium Komputer untuk kelas Rekayasa Perangkat Lunak 
(RPL). Laboratorium ini khusus digunakan oleh siswa yang 
mengambil jurusan Rekayasa Perangkat Lunak. Didalam 
laboratorium ini berisi 20 komputer. 
2) Laboratorium Administrasi Perkantoran 
Laboratorium ini merupakan laboratorium  yang digunakan oleh 
siswa untuk menunjang pembelajaran administrasi Perkantoran, 
melihat simulasi laboratorium perkantoran secara nyata. 
Teradapat ruang rapat, meja pimpinan, jenis-jenis peralatan 
kearsipan. 
3) Laboratorium Mengetik Manual 
Laboratorium ini berisi mesin ketik manual untuk menunjang 
pembelajaran mengetik manual para murid. Terdapat 20 mesin 
ketik manual. 
4) Tempat Ibadah 
Mushola yang merupakan tempat ibadah di SMK 
Muhammadiyah 2 Bantul terletak tepat ketika memasuki 
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gerbang sekolah. Siswa SMK Muhammadiyah 2Bantul biasanya 
menggunakan mushola ini selain untuk tempat ibadah dapat pula 
dijadikan tempat untuk pertemuan ataupun kegiatan yang 
menunjang proses belajar mengajar di SMK Muhammadiyah 2 
Bantul.  
5) Kantin 
Keadaan kantin di SMK Muhammadiyah 2 Bantul cukup baik, 
karena tempatnya dapat dijangaku oleh peserta didik yang tepat 
berada didepan kelas X AP dan XI AP. Kantin yang berada di 
sekolah dikelola oleh para siswa  yang secara langsung 
dilibatkan untuk mengurus kanti. Penjadwalan siswa yang 
menjaga kantin telah disusun sesuai dengan kesanggupan 
peserta didik. Hal ini dapat melatih dan memupuk jiwa 
kewirausahaan peserta didik. 
 
d. Fasilitas KBM dan Media 
SMK Muhammadiyah 2Bantul menyediakan beberapa fasilitas 
pendukung untuk kegiatan belajar mengajar seperti :  
1) Hotspot 
Lingkungan sekolah SMK Muhammadiyah 2 Bantul sudah 
tersedia jaringan hotspot disepanjang jalan ruang guru dan 
mushola. Sehingga siswa dapat memanfaatkannya untuk 
berinternet. 
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2)  Proyektor 
Pada beberapa ruangan kelas, terdapat perangkat proyektor. 
Hal ini diharapkan dapat dimanfaatkan untuk membantu kegiatan 
belajar mengajar semisal penayangan materi. 
3) LCD 
Pembelajaran di kelas diharapkan setiap siswa lebih mampu 
menangkap materi yang disampaikan oleh guru karena 
menggunakan media yang menarik. 
4) White Board 
Ruangan kelas terdapat white board atau papan tulis yang 
mampu membantu Kegiatan Proses Belajar yang berlangsung. 
 
e. Organisasi dan Kegiatan Siswa 
1) Kegiatan Intrakurikuler (OSIS) 
Adapun tujuan dari kegiatan OSIS antara lain sebagai berikut: 
a) Memupuk dan menetapkan kehidupan Pancasila serta semangat 
idealisme. 
b) Memupuk ketrampilan kepemimpinan bagi pengurus dan 
pengelola organisasi dengan baik. 
c)  Menanamkan kesadaran pengurus OSIS akan tugas dan 
fungsinya sebagai penghimpun aspirasi, minat, bakat, dan 
kewajiban anggota dalam proses pendidikan di dalam sekolah. 
d)  Menempatkan pengurus OSIS pada profesinya yaitu siswa 
sebagai objek dan sekaligus sebagai binaan. 
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e)  Memupuk keterampilan dan kemampuan pengurus OSIS agar 
dapat menyusun program kerja organisasi. 
Mengenai anggota serta pengurus OSIS seluruhnya siswa 
SMK Muhammadiyah 2 Bantul. Sedangkan penanggungjawab 
organisasi ini dipegang oleh guru Pembina OSIS dan Kepala 
Sekolah. 
2) Kegiatan Ekstrakurikuler 
Kegiatan ekstrakurikulerpramuka wajib di SMK 
Muhammadiyah 2 Bantul. Sedangkan ekstrakurikuler pendukung 
lainnya  adalah sebagai berikut: 
a) Ekstrakurikuler Wajib : 
(1) HW (Pramuka) 
(2) Tapak Suci 
b) Ekstrakurikuler pilihan ; 
(1) Bulutangkis  (5) MTQ 
(2) Futsal   (6) Rohis 
(3) English Club  (7) OSIS 
(4) Mathematic Club 
 
2. Deskripsi Data 
Penelitian ini dilakukan di SMK Muhammadiyah 2 Bantul yang 
beralamat di Bejen Bantul, Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan pada 
siswa kelas XI kompetensi keahlian Administrasi Perkantoran SMK 
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Muhammadiyah 2 Bantul. Data dalam penelitian ini tentang Minat 
Profesi Sekretaris (X1), Motivasi Kerja (X2) dan Kesiapan Kerja (Y). 
Berikut disajikan deskripsi data berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan. Deskripsi data yang akan disajikan meliputi harga rerata untuk 
Mean (M), Modus (Mo), Median (Me) dan Standar Deviasi (SD) denagn 
perhitungan melalui SPSS Versi 16.0. Disertakan pula Tabel Distribusi 
Frekuensi dan Histogram dari frekuensi variabel, Tabel Kecenderungan 
variabel dan PieChart. 
Data dalam penelitian ini dikategorikan berdasarkan pada tiga 
kategori dengan aturan sebagai berikut: 
>Mi + 1 SDi     = tinggi 
< Mi – 1 SDi s.d >Mi + 1 SDi  = sedang 
< Mi – 1 SDi    = rendah 
(Anas Sudijono, 2008: 142) 
Harga Mean Ideal (Mi) dan Standar Deviasi Ideal (SDi) diperoleh 
berdasarkan norma berikut ini: 
Mi  = ½ (nilai maksimum + nilai minimum) 
SDi = 1/6 (nilai maksimum - nilai minimum) 
Adapun uraian hasil analisis data dari variabel Minat Profesi 
Sekretaris (X1), Motivasi Kerja (X2) dan Kesiapan Kerja (Y), berikut 
pembahasannya: 
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a. Variabel Minat Profesi Sekretaris 
Minat profesi sekretaris merupakan keinginan besar dan rasa 
suka yang timbul dari dalam diri seorang siswa untuk menekuni 
bidang pekerjaan sekretaris. Minat profesi sekretaris ini timbul dari 
keinginan siswa untuk bekerja pada bidang sekretaris setelah lulus 
sekolah, hal tersebut dipengaruhi oleh lingkungan belajarnya maupun 
motivasi dari orang tua, guru maupun dorongan dalam dirinya sendiri. 
Profesi sekretaris berhubungan dengan aktivitas tata tulis, tata warkat, 
public relationdan manajeman kegiatan pimpinan.  
Variabel minat profesi sekretaris dikembangkan ke dalam 
angket dengan 14 butir pertanyaan dengan jumlah responden 30 siswa. 
Terdapat 4 alternatif jawaban dalam angket dengan skor tertinggi 4 
dan skor terendah 1. Berdasarkan data minat profesi sekretaris yang 
diolah menggunakan program SPSS versi 16.0maka diperoleh skor 
tertinggi sebesar 49 dan skor terendah 22.Hasil analisis menunjukkan 
harga rerata/mean (M) sebesar 37,16, median (Me) sebesar 40,00, 
modus (Mo) sebesar 42,00 serta standar deviasi (SD) 8,83. 
Adapun distribusi frekuensi skor variabel Minat Profesi 
Sekretaris dibuat dalam tabel distribusi frekuensi dengan langkah 
sebagai berikut: 
1) Menentukan jumlah kelas (K) digunakan rumus Sturgesyaitu K = 
1+ 3,3 log n, dimana n adalah jumlah sampel atau responden. 
Diketahui n = 30, berikut perhitungannya: 
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K = 1 + 3,3 log n 
  = 1 + 3,3 log 30 
  = 1 + 3,3 (1,477)=5, 87 dibulatkan menjadi 6 
2) Rentang data dihitung dengan rumus, nilai maksimal – nilai 
minimalsehingga diperolah rentang data dengan perhitungan 
sebagai berikut: 
Rentang data = Nilai maksimal – nilai minimal 
   = 49 – 22 
   = 27 
3) Panjang kelas dihitung dengan rumus rentang data/K, berikut 
perhitungannya: 
Panjang kelas = Rentang data/ K 
 = 27/6 
 = 4,5 dibulatkan menjadi 5 
Dari data di atas dapat digambarkan tabel distribusi frekuensi 
pada tabel 8 sebagai berikut: 
Tabel 8 
Distribusi Frekuensi Variabel Minat Profesi Sekretaris (X1) 
No Interval Frekuensi Persentase  
(%) 
1 22 – 26 6 20 
2 27 – 31 3 10 
3 32 – 36 1 3,3 
4 37 – 41 7 23,4 
5 42 – 46 9 30 
6 47 – 51 4 13,3 
Total 30 100 
Sumber : Data Primer, 2015 
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Berdasarkan daftar tabel distribusi frekuensi Minat Profesi Sekretaris 
di atas menjelaskan bahwa pada interval 22 – 26 terdapat 6 siswa 
dengan persentase 20%, interval 27 – 31 terdapat 3 siswa dengan 
presentase 10%, interval 32 – 36 terdapat 1 siswa dengan persentase 
3,3%, interval 37 – 41 terdapat 7 siswa dengan persentase 23,4%, 
interval 42 – 46 terdapat 9 siswa dengan persentase 30% dan pada 
interval 47 –51 terdapat 4 siswa dengan persentase 13,3%. 
Berdasarkan distribusi frekuensi data Minat Profesi Sekretaris di 
atas dapat digambarkan histogram pada gambar 1 sebagai berikut:
 
Gambar. 1 Histogram Distribusi Frekuensi Minat Profesi Sekretaris 
Berdasarkan tabel dan diagram batang di atas, frekuensi variabel 
minat profesi sekretaris pada interval 22 – 26 sebanyak 6 siswa (20%), 
interval 27 – 31 sebanyak 3 siswa (10%), interval 32 – 36 sebanyak 1 
siswa (3,3%), interval 37 – 41 sebanyak 7 siswa (23,4%), interval 42 – 
46 sebanyak 9 siswa (30%) dan pada interval 47 – 51 sebanyak 4 siswa 
0
2
4
6
8
10
0-21 22-26 27-31 32-36 37-41 42-46 47-51
Fr
e
ku
en
si
Interval Kelas
MINAT PROFESI SEKRETARIS
61 
 
(13,3%). Frekuensi minat profesi sekretaris tertinggi ada pada interval 
42 – 46, yaitu 9 siswa. 
Identifikasi kategori kecenderungan atau tinggi rendahnya Minat 
Profesi Sekretaris dalam penelitian ini di dasarkan pada tiga kategori 
setelah nilai minimum dan nilai maksimumdiketahui maka selanjutnya 
mencari nilai rata-rata ideal (Mi) dengan rumus Mi = ½ (nilai 
maksimum+ nilai minimum), mencari standar deviasi ideal (SDi) 
dengan rumus SDi= 1/6 (nilai maksimum – nilai 
minimum).Berdasarkan acuan diatas maka dapat diketahui dengan 
perhitungan sebagai berikut: 
Mean ideal = ½ (nilai maksimum + nilai minimum) 
= ½ (4(14)+ 1(14))  
= ½ (56+ 14) 
=35  
Standar Deviasi ideal = 1/6 (nilai maksimum + nilai minimum) 
 = 1/6 (4(14)+ 1(14))  
 = 1/6 (56 – 14) 
 = 7 
Dari perhitungan di atas dapat dikategorikan dalam 3 kelas 
sebagai berikut : 
 Tinggi = > Mi + 1 SDi  = > (35 + 1(7)) 
  = > (35+7) 
  = > 42 
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 Sedang= Mi – 1 SDi s.d Mi + 1 SDi = 28 - 42 
 Rendah = < Mi – 1 SDi = < (35 – 1(7)) 
  = < (35 - 7) 
  = < 28 
Dari perhitungan di atas menunjukkan bahwa minat profesi 
sekretaris pada kategori tinggi apabila jumlah skor dari responden pada 
skor lebih dari 42. Minat profesi sekretaris dikatakan pada kategori 
sedang apabila skor minat profesi sekretaris ada pada rentang 28 sampai 
dengan 42. Sedangkan minat profesi sekretaris pada kategori rendah 
apabila jumlah skor dari responden pada skor kurang dari 28. 
Berdasarkan perhitungan di atas dapat digambarkan data 
distribusi kecenderungan variabel Minat Profesi Sekretaris pada tabel 9 
sebagai berikut: 
Tabel 9 
Distribusi Kecenderungan Variabel Minat Profesi Sekretaris 
No. Skor Jumlah Persentase 
(%) 
Kategori 
1. > 42 7 23,4 Tinggi 
2. 28 – 42 17 56,6 Sedang 
3. < 28 6 20,0 Rendah 
Total 30 100,0  
Sumber : Data primer diolah 2015 
Berdasarkan tabel kecenderungan frekuensi diatas berarti siswa yang 
memiliki skor > 42 sebanyak 7 dengan persentase 23,4% termasuk 
dalam kategori tinggi. Siswa yang memiliki skor 28- 42 sebanyak 17 
dengan persentase 56,6% termasuk dalam kategori sedang sedangkan 
siswa yang memiliki skor < 28 sebanyak 17 dengan persentase 20,0% 
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termasuk dalam kategori rendah. Data di atas menunjukkan bahwa 
paling banyak siswa kelas XI kompetensi keahlian Administrasi 
Perkantoran SMK Muhammadiyah 2 Bantul memiliki minat pada 
profesi sekretaris pada berada dalam kategori sedang. 
Berdasarkantabel di atas dapat digambarkan pie Chartpada 
gambar 2 sebagai berikut:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Pie Chart Distribusi Kecenderungan Variabel Minat Profesi 
Sekretaris 
 
Hasil dari tabel dan pie Chart diatas menunjukkan bahwa 
frekuensi siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 2 Bantul yang 
mempunyai minat terhadap profesi sekretaris tinggi sebanyak 7 siswa 
(24,4%), frekuensi minat terhadap profesi sekretaris kategori sedang 
sebanyak 17 siswa (56,6%) dan untuk siswa yang mempunyai minat 
profesi sekretaris rendah sebanyak 6 siswa (20%).Berdasarkan data 
identifikasi kategori variabel Minat Profesi Sekretaris siswa kelas XI 
kompetensi keahlian Administrasi Perkantoran SMK Muhammadiyah 2 
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Bantul menunjukkan bahwa kecenderungan variabel pada kategori 
sedang. 
VariabelMinat Profesi Sekretaris diwakili oleh 14 butir 
pertanyaan. Dari 14 butir pertanyaan tersebut butir pertanyaan nomor 2, 
siswa memberikan jawaban paling banyak pada pilihan paling rendah 
yaitu sebanyak 21 siswa (70%) yang menyatakan kadang-kadang dalam 
mencari artikel tentang pekerjaan sekretaris bahkan sebanyak 4 siswa 
(13,3%) tidak pernah mencari artikel tentang pekerjaaan sekretaris. 
Disajikan hasil jawaban siswa pada tabel 10 sebagai berikut : 
Tabel 10 
Mencari artikel tentang pekerjaan sekretaris 
No. 
Mencari artikel 
pekerjaan sekretaris 
Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1. Selalu 2 6,7 
2. Sering 3 10 
3. Kadang – kadang 21 70 
4. Tidak pernah 4 13,3 
 Jumlah  30 100 
Sumber: Data primer diperoleh dari pengisian angket penelitian 
 
Tabel 10 dapat diketahui bahwa siswa yang selalu mencari artikel 
tentang pekerjaan sekretaris sebesar 6,7% yaitu 2 siswa,  siswa yang 
sering mencari artikel tentang pekerjaan sekretaris sebesar 10% yaitu 3 
siswa, siswa yang kadang – kadang mencari artikel tentang pekerjaan 
sekretaris sebesar 70% yaitu 21 siswa sedangkan siswa yang tidak 
pernah mencari artikel tentang pekerjaan sekretaris 13,3% yaitu 4 
siswa. Berdasarkan hasil dari tabel di atas siswa kelas XI kompetensi 
Keahlian Administrasi Perkantoranyang kadang-kadang dan bahkan 
tidak pernah mencari informasi dari artikel tentang pekerjaan sekretaris 
65 
 
terbukti dengan banyaknya siswa memilih kadang – kadang dalam 
mencari artikel pekerjaan sekretaris sebanyak 70% atau 21 siswa 
bahkan 13,3% atau 4 siswa yang sama sekali tidak pernah mencari 
artikel tentang sekretaris.  
b. Variabel Motivasi Kerja 
Motivasi kerja merupakan dorongan dari dalam diri siswa yang 
merangsang dan mengarahkan dirinya melakukan kerja. Siswa yang 
memiliki motivasi kerja akan menampakkan minatnya yang lebih besar 
dna perhatian penuh pada pekerjaan yang diinginkannya.  
Data variabel motivasi kerja dari angket motivasi kerja terdiri dari 
15 butir pertanyaan dengan jumlah responden 30 siswa. Terdapat 4 
alternatif jawaban dalam angket dengan skor tertinggi 4 dan skor 
terendah 1. Berdasarkan data motivasi kerja yang diolah menggunakan 
program SPSS versi 16.0maka diperoleh skor tertinggi sebesar 54,00 
dan skor terendah 28,00. Hasil analisis menunjukkan harga rerata/mean 
(M) sebesar 40,80, median (Me) sebesar 42,50, modus (Mo) sebesar 
45,00 serta standar deviasi (SD) 8,53. 
Adapun distribusi frekuensi skor variabel Motivasi Kerja dibuat 
dalam tabel distribusi frekuensi.  
1) Menentukan jumlah kelas (K) digunakan rumus Sturgesyaitu K = 
1+ 3,3 log n, dimana n adalah jumlah sampel atau responden. 
Diketahui n = 30, berikut perhitungannya: 
K = 1 + 3,3 log n 
66 
 
 
 
  = 1 + 3,3 log 30 
  = 1 + 3,3 (1,477) =5, 87 dibulatkan menjadi 6 
2) Rentang data dihitung dengan rumus, nilai maksimal – nilai 
minimal sehingga diperolah rentang data dengan perhitungan 
sebagai berikut: 
Rentang data = Nilai maksimal – nilai minimal 
   = 54 – 28 
   = 26 
3) Panjang kelas dihitung dengan rumus rentang data/K, berikut 
perhitungannya: 
Panjang kelas = Rentang data/ K 
   = 26/6 = 4,3 dibulatkan menjadi 5  
Dari data diatas dapat digambarkan tabel distribusi frekuensi 
pada tabel 11 sebagai berikut: 
Tabel 11 
Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi Kerja(X2) 
No Interval Frekuensi Persentase  
(%) 
1 28 – 32 7 23,4 
2 33 – 37 4 13,3 
3 38 – 42 4 13,3 
4 43 – 47 8 26,7 
5 48 – 52 4 13,3 
6 53 – 57 3 10,0 
Total 30 100,0 
Sumber : Data Primer yang diolah 
Berdasarkan daftar tabel distribusi frekuensi Motivasi Kerja (X2) di atas 
menjelaskan bahwa pada interval 28 – 32 terdapat 7 siswa dengan 
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persentase 23,4%, interval 33 – 37 terdapat 4 siswa dengan presentase 
13,3%, interval 38 – 42 terdapat 4 siswa dengan persentase 13,3%, 
interval 43 – 47 terdapat 8 siswa dengan persentase 26,7%, interval 48 
– 52 terdapat 4 siswa dengan persentase 13,3% dan pada interval 53 –
57 terdapat 3 siswa dengan persentase 10,0%. 
Berdasarkan distribusi frekuensi data motivasi kerja di atas dapat 
digambarkan histogram pada gambar 3 sebagai berikut: 
 
Gambar. 3 Histogram Distribusi Frekuensi Motivasi Kerja 
Berdasarkan tabel dan diagram batang di atas, frekuensi variabel 
motivasi kerja pada interval 28 – 32 sebanyak 7 siswa (23,4%), interval 
33 – 37 sebanyak 4 siswa (13,3%), interval 38 – 42 sebanyak 4 siswa 
(13,3%), interval 43 – 47sebanyak 8 siswa (26,7%), interval 48 – 
52sebanyak 4 siswa (13,3%) dan pada interval 53 – 57 sebanyak 3 
siswa (10,0%). Frekuensi motivasi kerja tertinggi ada pada interval 43 – 
47, yaitu 8 siswa. 
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Identifikasi kategori kecenderungan atau tinggi rendahnya 
motivasi kerja dalam penelitian ini didasarkan pada tiga kategori setelah 
nilai minimum dan nilai maksimumdiketahui maka selanjutnya mencari 
nilai rata-rata ideal (Mi) dengan rumus Mi = ½ (nilai maksimum+ nilai 
minimum), mencari standar deviasi ideal (SDi) dengan rumus SDi= 1/6 
(nilai maksimum – nilai minimum). Berdasarkan rumus diatas maka 
diperoleh perhitungan sebagai berikut: 
Mean ideal = ½ (nilai maksimum + nilai minimum) 
= ½ (4(15)+ 1(15))  
= ½ (60+ 15) 
=37,5  
Standar Deviasi ideal = 1/6 (nilai maksimum + nilai minimum) 
 = 1/6 (4(15)+ 1(15))  
 = 1/6 (60 – 15) 
 = 7,5 
Dari perhitungan di atas dapat dikategorikan dalam 3 kelas 
sebagai berikut : 
 Tinggi = > Mi + 1 SDi  = > (37,5 + 1(7,5)) 
  = > (37,5+7,5) 
  = > 45 
 Sedang= Mi – 1 SDi s.d Mi + 1 SDi = 30 - 45 
 Rendah = < Mi – 1 SDi = < (37,5 – 1(7,5)) 
  = < (37,5 – 7,5) 
 = < 30 
Dari perhitungan di atas menunjukkan bahwa Motivasi Kerja 
pada kategori tinggi apabila jumlah skor responden pada skor lebih dari 
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45. Motivasi Kerja siswa dikatakan pada kategori sedang apabila skor 
ada pada rentang 30 sampai dengan 45. Sedangkan Motivasi Kerja pada 
kategori rendah apabila jumlah skor kurang dari 30. 
Berdasarkan perhitungan di atas dapat digambarkan data 
distribusi kecendarungan tabel distribusi frekuensi pada tabel 12 
sebagai berikut: 
Tabel 12 
Distribusi Kecenderungan Variabel Motivasi Kerja 
No. Skor Frekuensi 
Frekuensi 
(%) 
Kategori 
1. > 45 8 26,7 Tinggi 
2. 30 – 45 16 53,3 Sedang 
3. < 30 6 20,0 Rendah 
Total 30 100,0  
 
Berdasarkan tabel kecenderungan frekuensi diatas berarti siswa yang 
memiliki skor > 45 sebanyak 8 dengan persentase 26,7% termasuk 
dalam kategori tinggi. Siswa yang memiliki skor 30- 45 sebanyak 16 
dengan persentase 53,3% termasuk dalam kategori sedang sedangkan 
siswa yang memiliki skor < 30 sebanyak 6 dengan persentase 20,0% 
termasuk dalam kategori rendah. 
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Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan pie Chartpada 
gambar 4 sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.Pie Chart Distribusi Kecenderungan VariabelMotivasi Kerja 
 
Hasil dari tabel dan pie Chart diatas menunjukkan bahwa 
frekuensi siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 2 Bantul yang 
mempunyai motivasi kerja tinggi sebanyak 8 siswa (26,7%), frekuensi 
motivasi kerja kategori sedang sebanyak 16 siswa (53,3%) dan untuk 
siswa yang mempunyai motivasi kerja rendah sebanyak 6 siswa 
(20,0%). 
Variabel Motivasi Kerja diwakili oleh 15 butir pertanyaan. Dari 
15 butir pertanyaan tersebut butir pertanyaan nomor 7, siswa 
memberikan jawaban paling banyak pada pilihan paling rendah yaitu 
sebanyak 10 siswa (33,3%) yang menyatakan kadang-kadang 
mendapatkan motivasi kerja dari guru bahkan sebanyak 6 siswa (20%) 
tidak pernah mendapatkan motivasi dari guru. Berikut disajikan hasil 
jawaban siswa pada tabel 13 sebagai berikut : 
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Tabel 13 
Guru Memberikan Motivasi untuk Bekerja 
No. 
Guru memberikan 
motivasi untuk bekerja 
Frekuensi 
Frekuensi 
(%) 
1. Selalu 6 20 
2. Sering 8 26,7 
3. Kadang – kadang 10 33,3 
4. Tidak pernah 6 20 
 Jumlah  30 100 
Sumber: Data primer diperoleh dari pengisian angket penelitian 
Tabel 13 diperoleh data bahwa siswa yang selalu mendapatkan 
motivasi untuk bekerja dari guru sebanyak 20% yaitu 6 siswa, siswa 
yang sering mendapatkan motivasi untuk bekerja dari guru sebanyak 
26,7 yaitu 8 siswa, siswa yang kadang-kadang mendapatkan motivasi 
untuk bekerja dari guru sebanyak 33,3% yaitu 10 siswa sedangkan 
siswa yang tidak pernah mendapatkan motivasi untuk bekerja dari guru 
sebanyak 20% yaitu 6 siswa. Data berikut masih ada 33,3% atau 10 
siswa yang belum merasa mendapatkan dorongan atau motivasi dari 
guru untuk bekerja, motivasi kerja dari guru sesungguhnya memiliki 
peran besar pada diri siswa agar memiliki keinginan kuat untuk bekerja 
setelah lulus. Dorongan dari guru merupakan salah satu pemicu 
meningkatnya motivasi dalam diri siswa. Hal tersebut dikarenakan guru 
memiliki peran yang penting di sekolah, guru adalah teladan dan 
perantara ilmu di sekolah sehingga ketika guru menhampaikan motivasi 
kepada siswa tentang dunia kerja, siswa akan merasa yakin dan 
termotivasi bahwa setelah lulus dirinya mampu dan berusaha siap 
menghadapi dunia kerja.  
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c. Variabel Kesiapan Kerja 
Kesiapan kerja seorang siswa dapat dilihat dari kesiapan mental, 
fisik maupun kognitifnya dalam menjalankan suatu pekerjaan. Kesiapan 
kerja seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah 
minat dan motivasi. Minat pada penelitian ini adalah minat pada profesi 
sekretaris yang didasari dari timbulnya rasa suka siswa terhadap profesi 
sekretaris. Selain itu adapula faktor motivasi dalam penelitian ini adalah 
motivasi kerja yang timbul dari dorongan dalam diri siswa untuk 
bekerja pada suatu bidang pekerjaan tertentu. Faktor kesiapan kerja 
tersebut wujud dari tingkat kematangan psikologis siswa.   
Data variabel kesiapan kerja dari angket kesiapan kerja terdiri dari 
19 butir pertanyaan dengan jumlah responden 30 siswa. Terdapat 4 
alternatif jawaban dalam angket dengan skor tertinggi 4 dan skor 
terendah 1. Berdasarkan data kesiapan kerja yang diolah menggunakan 
program SPSS versi 16.0maka diperoleh skor tertinggi sebesar 69,00 
dan skor terendah 32,00. Hasil analisis menunjukkan harga rerata/mean 
(M) sebesar 52,10, median (Me) sebesar 54,50, modus (Mo) sebesar 
57,00 serta standar deviasi (SD) 11,91. 
Adapun distribusi frekuensi skor variabel Kesipan Kerja dibuat 
dalam tabel distribusi frekuensi.  
1) Menentukan jumlah kelas (K) digunakan rumus Sturgesyaitu K = 
1+ 3,3 log n, dimana n adalah jumlah sampel atau responden. 
Diketahui n = 30, berikut perhitungannya: 
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K = 1 + 3,3 log n 
 = 1 + 3,3 log 30 
 = 1 + 3,3 (1,477)  
 =5, 87 dibulatkan menjadi 6 
2) Rentang data dihitung dengan rumus, nilai maksimal – nilai 
minimal sehingga diperolah rentang data dengan perhitungan 
sebagai beriukut: 
Rentang data = Nilai maksimal – nilai minimal 
   = 69 – 32    
= 37 
3) Panjang kelas dihitung dengan rumus rentang data/K, berikut 
perhitungannya: 
Panjang kelas = Rentang data/ K 
= 37/6 
= 6,16, dibulatkan menjadi 7 
Dari data diatas dapat digambarkan tabel distribusi frekuensi pada 
tabel 14 sebagai berikut: 
Tabel 14 
Distribusi Frekuensi Variabel Kesiapan Kerja (Y) 
No Interval Frekuensi Persentase 
(%) 
1 32 – 38 6 20,0 
2 39 – 45 4 13,3 
3 46 – 52 3 10,0 
4 53 – 59 8 26,7 
5 60 – 66 5 16,7 
6 67 – 73  4 13,3 
Total 30 100,0 
Sumber : Data Primer yang diolah 2015 
Berdasarkan daftar tabel distribusi frekuensi Kesiapan Kerja (Y) di atas 
menjelaskan bahwa pada interval 32 – 38 terdapat 6 siswa dengan 
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persentase 20,0%, interval 39 – 45 terdapat 4 siswa dengan presentase 
13,3%, interval 46 – 52 terdapat 3 siswa dengan persentase 10,0%, 
interval 53 – 59 terdapat 8 siswa dengan persentase 26,7%, interval 60 
– 66 terdapat 5 siswa dengan persentase 16,7% dan pada interval 67 –
73 terdapat 4 siswa dengan persentase 13,3%. 
Berdasarkan distribusi frekuensi data Kesiapan Kerja di atas dapat 
digambarkan histogram pada gambar 5 sebagai berikut: 
 
Gambar 5. Histogram Distribusi Frekuensi Kesiapan Kerja 
Berdasarkan tabel dan diagram batang di atas, frekuensi variabel 
kesiapan kerja pada interval 32 – 38 sebanyak 6 siswa (20,0%), interval 
39 – 45 sebanyak 4 siswa (13,3%), interval 46 – 52 sebanyak 3 siswa 
(10,0%), interval 53 – 59 sebanyak 8 siswa (26,7%), interval 60 – 66 
sebanyak 5 siswa (16,7%) dan pada interval 67 – 73 sebanyak 4 siswa 
(13,3%). Frekuensi kesiapan kerja tertinggi ada pada interval 53 – 59, 
yaitu 8 siswa. 
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Identifikasi kategori kecenderungan atau tinggi rendahnya 
kesiapan kerja dalam penelitian ini didasarkan pada tiga kategori 
setelah nilai minimum dan nilai maksimum diketahui maka selanjutnya 
mencari nilai rata-rata ideal (Mi) dengan rumus Mi = ½ (nilai 
maksimum+ nilai minimum), mencari standar deviasi ideal (SDi) 
dengan rumus SDi= 1/6 (nilai maksimum – nilai minimum). 
Berdasarkan rumus diatas maka diperoleh perhitungan sebagai berikut: 
Mean ideal = ½ (nilai maksimum + nilai minimum) 
= ½ (4(19)+ 1(19))  
= ½ (76+ 19) 
= 47,5  
Standar Deviasi ideal = 1/6 (nilai maksimum + nilai minimum) 
 = 1/6 (4(19)+ 1(19))  
 = 1/6 (76 – 19) 
 = 9,5 
Dari perhitungan di atas dapat dikategorikan dalam 3 kelas 
sebagai berikut : 
 Tinggi = > Mi + 1 SDi  = > (47,5 + 1(9,5)) 
  = > (47,5+ 9,5) 
  = >57 
 Sedang= Mi – 1 SDi s.d Mi + 1 SDi = 38 - 57 
 Rendah = < Mi – 1 SDi = < (47,5 – 1(9,5)) 
  = < (47,5 – 9,5) 
  = <38 
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Dari perhitungan di atas menunjukkan bahwa Kesiapan Kerja 
pada kategori tinggi apabila jumlah skor responden pada skor lebih dari 
57. Kesiapan Kerja siswa dikatakan pada kategori sedang apabila skor 
ada pada rentang 38 sampai dengan 57. Sedangkan Kesiapan Kerja 
pada kategori rendah apabila jumlah skor kurang dari 38. 
Berdasarkan perhitungan di atas dapat digambarkan data 
distribusi kecenderungan tabel distribusi frekuensi pada tabel 15 
sebagai berikut: 
Tabel 15 
Distribusi Kecenderungan Variabel Kesiapan Kerja 
No. Skor Jumlah  
Persentase  
(%) 
Kategori 
1. > 57 9 30,0 Tinggi 
2. 38 – 57 15 50,0 Sedang 
3. < 38 6 20,0 Rendah 
Total 30 100,0  
Berdasarkan tabel kecenderungan frekuensi diatas berarti siswa yang 
memiliki skor > 57 sebanyak 9 dengan persentase 30,0% termasuk 
dalam kategori tinggi. Siswa yang memiliki skor 38 – 57 sebanyak 15 
dengan persentase 50,0% termasuk dalam kategori sedang sedangkan 
siswa yang memiliki skor < 38 sebanyak 6 dengan persentase 20,0% 
termasuk dalam kategori rendah. 
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Berdasarkan tabel di atas dapat digambarkan pie Chartpada 
gambar 6 seperti berikut: 
 
 
 
 
 
  
 
Gambar 6. Pie Chart Distribusi Kecenderungan Frekuensi Kesiapan 
Kerja 
 
Hasil dari tabel dan pie Chart diatas menunjukkan bahwa 
frekuensi siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 2 Bantul yang 
mempunyai kesiapan kerja tinggi sebanyak 9 siswa (30,0%), frekuensi 
kesiapan kerja kategori sedang sebanyak 15 siswa (50,0%) dan untuk 
siswa yang mempunyai kesiapan kerja rendah sebanyak 6 siswa 
(20,0%). 
Variabel Kesiapan Kerja diwakili oleh 19 butir pertanyaan. 
Dari19 butir pertanyaan tersebut butir pertanyaan nomor 15, siswa 
memberikan jawaban paling banyak pada pilihan paling rendah yaitu 
sebanyak 16 siswa (53,4%) yang menyatakan kadang-kadang mudah 
dalam menterjemahkan dan menerima instruksi dalam melakukan 
pekerjaan bahkan ada 1 siswa (3,3%) yang menyatakan tidak pernah 
atau kesulitan dalam menterjemahkan dan menerima instruksi dalam 
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melakukan pekerjaan. Berikut disajikan hasil jawaban siswa pada tabel 
16 sebagai berikut: 
Tabel 16 
Mudah menterjemahkan dan menerima instruksi dalam 
melakukan pekerjaan 
No. 
Mudah menterjemahkan 
dan menerima instruksi 
Frekuensi 
Persentase 
(%) 
1. Selalu 4 13,3 
2. Sering 9 30 
3. Kadang – kadang 16 53,4 
4. Tidak pernah 1 3,3 
 Jumlah  30 100 
Sumber: Data primer diperoleh dari pengisian angket penelitian 
Tabel 16 diketahui bahwa siswa yang selalu mudah 
menterjemahkan dan menerima instruksi dalam melakukan pekerjaan 
sebesar 13,3% yaitu 4 siswa, siswa yang sering mudah menterjemahkan 
dan menerima instruksi dalam melakukan pekerjaan sebesar 30,0% 
yaitu 9 siswa, siswa yang kadang –kadang mudah menterjemahkan dan 
menerima instruksi dalam melakukan pekerjaan sebesar 53,4% yaitu 16 
siswa, sedangkan siswa yang tidak pernah atau tidak mudah 
menterjemahkan dan menerima instruksi dalam melakukan pekerjaan 
sebesar 3,3% yaitu 1 siswa. Bersumber dari data tersebut diperoleh 
hasil bahwa jawaban paling banyak ada pada kadang-kadang dan 
bahkan siswa ada yang tidak pernah atau tidak mudah  siswa merasa 
dirinya mudah untuk menterjemahkan dan menerima instruksi dalam 
melakukan pekerjaan.  
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B. Hasil Pengujian Prasyarat Analisis 
1. Uji Linieritas 
Uji linieritas untuk mengetahui apakah variabel bebas dan 
variabel terikat mempunyai pengaruh yang linier atau tidak. Kriteria 
pengujian linieritas adalah jika nilai Fhitung lebih kecil daripada Ftabel 
pada nilai taraf signifikansi 0,05, maka hubungan antara variabel bebas 
terhadap variabel terikatadalah linier. Berikut hasil rangkuman uji 
linieritas disajikan pada tabel 17 berikut ini: 
Tabel 17 
Hasil Uji Linieritas 
Variabel 
Harga F 
Sig. Keterangan 
Hitung Tabel (5%) 
Minat 
Profesi 
Sekretaris 
(X1) 
1.307 2.45 0.307 Linier 
Motivasi 
Kerja (X2) 
2.076 2.41 0,085 Linier 
Sumber: Data Primer Diolah, 2015 
Hasil uji linieritas di atas menunjukkan bahwa Fhitung< Ftabel yaitu 
pada variabel Minat Profesi Sekretaris (1.307<2,45) dan signifikansi 
sebesar 0.307>0,05 sedangkan pada variabel  Motivasi Kerja (2.076< 
2,41) dan signifikansi 0,085>0,05, sehingga kedua variabel dapat 
dikatakan linier. 
 
2. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya hubungan antara variabel bebas. Jika harga interkorelasi 
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antarvariabel bebas lebih kecil atau sama dengan 0, 800 maka tidak 
terjadi multikolineritas. Uji multikolinieritas dilakukan sebagai syarat 
digunakannya analisis korelasi product moment dari Karl Pearson. 
Berikut harga uji multikolinieritasyang disajikan dalam tabel 18 
berikut: 
Tabel 18 
Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel X1 X2 Keterangan 
Minat 
Profesi 
Sekretaris 
(X1) 
1 0,772 
Non 
Multikolinieritas 
Motivasi 
Kerja (X2) 
0,772 1 
Sumber: Data Primer Diolah, 2015 
Hasil perhitungan diperoleh rhitung sebesar 0,772 nilai ini 
menunjukkan lebih kecil dari 0,800. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
kedua variabel bebas tidak terjadi multikolinieritas atau hubungan antar 
variabel bebas dalam penelitian sehingga analisis korelasi ganda dapat 
dilanjutkan. 
 
C. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas permasalahan yang 
dirumuskan. Oleh sebab itu, jawaban sementara ini harus diuji 
kebenarannya secara empirik. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan teknik Korelasi Product Moment dari 
Pearson untuk hipotesis pertama dan kedua. Sedangkan untuk hipotesis 
ketiga digunakan teknik analisis korelasi ganda dengan dua variabel bebas. 
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1. Uji Hipotesis I 
Hipotesis yang pertama menyatakan bahwa terdapat hubungan 
positif dan signifikan antara Minat Profesi Sekretaris (X1) dengan 
Kesiapan Kerja (Y) siswa kelas XI Program Keahlian Administrasi 
Perkantoran SMK Muhammadiyah 2 Bantul. Uji hipotesis ini dilakukan 
dengan menggunakan analisis korelasi ganda. 
Dasar pengambilan keputusan dengan menggunakan koefisien 
korelasi (rx1y) antara variabel Minat Profesi Sekretaris (X1) dengan 
Kesiapan Kerja (Y). Apabila hasil perhitungan korelasi menunjukkan 
rhitung lebih besar dari rtabel maka hipotesis diterima. Hasil pengujian 
tersebut dikonsultasikan dengan rtabeldengan taraf signifikansi 5% dan 
N= 30 sebesar 0,361. Jika koefisien korelasi bernilai positif maka 
terdapat hubungan positif antara variabel bebas dan variabel terikat. 
Sebaliknya jika rhitung lebih kecil dari rtabel maka hipotesis tidak 
diterima.Pengujian hipotesis ini menggunakan analisis korelasi Product 
Moment dari Karl Pearsonhasilnya pada tabel 19 berikut: 
Tabel 19 
Hasil Korelasi Minat Profesi Sekretaris (X1) dengan Kesiapan 
Kerja(Y) 
Variabel 
Harga r 
Sig Keterangan 
Hitung Tabel 
Minat Profesi 
Sekretaris (X1) 
dengan Kesiapan 
Kerja (Y) 
0,814 0,361 0,000 
Positif dan 
Signifikan 
Sumber: Data Primer Diolah, 2015 
Berdasarkan tabel di atas, koefisien korelasi (rx1y) menunjukkan 
bahwa korelasi variabel Minat Profesi Sekretaris (X1) dengan Kesiapan 
82 
 
 
 
Kerja (Y) besarnya 0,814, hasil ini menunjukkan bahwa rhitung (0,814) > 
rtabel (0,361) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti kurang 
dari 0,05 (0,000>0,05) sehingga disimpulkan bahwa hubungan antara 
minat profesi sekretaris dengan kesiapan kerja signifikan. Berdasarkan 
hasil perhitungan di atas maka hipotesis pertama dalam penelitian ini 
diterima. Maka disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara Minat Profesi Sekretaris (X1) dengan Kesiapan Kerja 
(Y). 
2. Uji Hipotesis II 
Hipotesis yang kedua menyatakan bahwa  terdapat hubungan 
positif dan signifikan antara Motivasi Kerja (X2) dengan Kesiapan 
Kerja (Y) siswa kelas XI Program Keahlian Administrasi Perkantoran 
SMK Muhammadiyah 2 Bantul. Apabila hasil perhitungan korelasi 
menunjukkan rhitung lebih besar dari rtabel maka hipotesis diterima. Hasil 
pengujian tersebut dikonsultasikan dengan rtabeldengan taraf signifikansi 
5% dan N= 30 sebesar 0,361. Jika koefisien korelasi bernilai positif 
maka terdapat hubungan positif antara variabel bebas dan variabel 
terikat. Sebaliknya jika rhitung lebih kecil dari rtabel maka hipotesis tidak 
diterima. Pengujian hipotesis ini menggunakan analisis korelasi 
Product Moment dari Karl Pearsonhasilnya dapat dilihat pada tabel 20 
berikut : 
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Tabel 20 
Hasil Korelasi Motivasi Kerja (X2) dengan Kesiapan Kerja (Y) 
Variabel 
Harga r 
Sig Keterangan 
Hitung Tabel 
Motivasi Kerja 
(X2) dengan 
Kesiapan Kerja 
(Y) 
0,729 0,361 0,000 
Positif dan 
Signifikan 
Sumber: Data primer diolah, 2015 
Berdasarkan tabel di atas, koefisien korelasi (rx1y) menunjukkan 
bahwa korelasi variabel Motivasi Kerja (X2) dengan Kesiapan Kerja 
(Y) besarnya 0,729, hasil ini menunjukkan bahwa rhitung (0,729) > rtabel 
(0,361) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti kurang dari 
0,05 (0,000>0,05) sehingga disimpulkan bahwa hubungan antara minat 
profesi sekretaris dengan kesiapan kerja signifikan. Berdasarkan hasil 
perhitungan di atas maka hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima. 
Maka disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan 
antara Motivasi Kerja (X2) dengan Kesiapan Kerja (Y). 
3. Uji Hipotesis III 
Hipotesis yang ketiga dalam penelitian ini, dilakukan dengan 
menggunakan anlisis korelasi ganda. Hipotesis yang ketiga  
menyatakan bahwa  terdapat hubungan positif dan signifikan antara 
Minat Profesi Sekretaris (X1) dan Motivasi Kerja (X2) dengan Kesiapan 
Kerja (Y) siswa kelas XI Program Keahlian Administrasi Perkantoran 
SMK Muhammadiyah 2 Bantul. Pengujian dengan menggunakan 
hipotesis nihil yang menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan positif 
antara Motivasi Kerja (X2) dengan Kesiapan Kerja (Y) siswa kelas XI 
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Program Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Muhammadiyah 2 
Bantul. 
Dasar pengambilan keputusan menggunakan koefisien korelasi 
(rxy). Jika koefisien korelasi bernilai positif maka dapat dilihat adanya 
hubungan yang positif antara variabel bebas dan variabel terikat. 
Sedangkan untuk menguji signifikansi dengan membandingkan nilai 
rhitung dengan rtabel maka hubungan tersebut tidak signifikan. Untuk 
menguji hipotesis tersebutmakadigunakan analisiskorelasi product 
moment dari Karl Pearson. Rangkuman hasil analisis korelasi ganda 
dalam penelitian ini dilihat dalam tabel 21 berikut ini: 
Tabel 21 
Hasil Analisis Korelasi Ganda 
r hitung r tabel Sig. R2 F 
0,829 0,361 0,000 0,687 29,635 
Sumber: Data Primer Diolah, 2015 
a. Pengujian Signifikansi Korelasi Ganda 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui terdapat 
hubungan positif dan signifikan antara minat profesi sekretaris dan 
motivasi kerja terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI Kompetensi 
Keahlian Administrasi Perkatoran SMK Muhammadiyah 2 Bantul 
dengan nilai rhitungsebesar 0,829 lebih besar dari rtabel (0,829>0,316) 
dan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti kurang dari 0,05 
(0,000<0,05). Pengujian signifikansi bertujuan untuk mengetahui 
signifikansi korelasi Minat profesi sekretaris (X1), Motivasi Kerja 
(X2) dan Kesiapan Kerja (Y) siswa kelas XI Kompetensi Keahlian 
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Administrasi Perkantoran SMK Muhammadiyah 2 Bantul. Uji 
signifikansi dengan menggunakan uji F. Berdasarkan hasil uji 
diperoleh nilai F sebesar 29,635. Jika dikonsultasikan dengan nilai 
Ftabel sebesar 3,35, nilai Fhitung> Ftabel, berarti H0 ditolak dan Ha 
diterima. Dapat disimpulkan dari hasil analisis regresi ini dapat 
diketahui terdapat hubungan positif dan signifikan antara Minat 
Profesi Sekretaris dan Motivasi Kerja terhadap kesiapan kerja siswa 
kelas XI Kompetensi Keahlian Administrasi Perkatoran SMK 
Muhammadiyah 2 Bantul. 
b. Koefisien Determinasi (R2) 
Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan SPSS 
versi 16,0 menunjukkan nilai R2 sebesar 0,687. Nilai tersebut berarti 
68,7% perubahan pada variabel kesiapan kerja dapat diterangkan 
oleh minat profesi sekretaris dan motivasi kerja, sedangkan sisanya 
31,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam dalam 
penelitian ini. Hal ini berarti terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara minat profesi sekretaris dan motivasi kerja secara 
bersama-sama dengan kesiapan kerja siswa kelas XI Kompetensi 
Keahlian Administrasi Perkatoran SMK Muhammadiyah 2 Bantul. 
c. Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif 
Sumbangan relatif dan efektif bertujuan untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Besarnya bobot sumbangan relatif dan sumbangan efektif untuk 
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masing-masing variabel bebas dan variabel terikat pada penelitian ini 
dapat dilihat pada tabel 22 berikut: 
Tabel 22 
Hasil Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif 
No. Nama Variabel 
Sumbangan 
Relatif Efektif 
1. Minat Profesi Sekretaris (X1) 50,64% 35,00% 
2. Motivasi Kerja (X2) 49,36% 34,00% 
Total 100% 69,00% 
Sumber : Hasil olah data primer, 2015 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan sumbangan efektif 
(SE)dari kedua variabel dalam penelitian ini sebesar 69,00%, 
variabel minat profesi sekretaris (X1) sebesar 35% dan motivasi kerja 
sebesar 34% terhadap variabel kesiapan kerja. Dari data diatas dapat 
disimpulkan bahwa variabel minat profesi sekretaris memberikan 
peranan lebih besar dalam hubungannya dengan kesiapan kerja. 
 
D. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji hubungan 
antara Minat Profesi Sekretaris dan Motivasi Kerja Terhadap Kesiapan 
Kerja Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran 
SMK Muhammadiyah 2 Bantul. Berdasarkan data penelitian yang 
dianalisis maka dilakukan pembahasan tentang hasil penelitian sebagai 
berikut: 
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1. Hubungan Minat Profesi Sekretaris terhadap Kesiapan Kerja 
Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran 
SMK Muhammadiyah 2 Bantul  
Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara minat profesi sekretaris terhadap kesiapan kerja siswa 
kelas XI kompetensi administrasi perkantoran SMK Muhammadiyah 2 
Bantul yang ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,814. 
Hasiltersebut diperoleh dari perhitungan stastistik dengan menggunakan 
analisis korelasi Product Moment dari Karl Pearson diperoleh nilai 
rhitung lebih besar dari rtabel (0,814>0,361). Sedangkan nilai 
signifikansinya menunjukkan hasil sebesar 0,000 yang berarti kurang 
dari 0,05 (0,000>0,05) sehingga disimpulkan bahwa hubungan antara 
minat profesi sekretaris dengan kesiapaan kerja signifikan. Dari 
perhitungan tersebut maka diperoleh hasil bahwa terdapat hubungan 
positif dan signifikan antara minat profesi sekretaris terhadap kesiapan 
kerja.  
Minat merupakan kecenderungan seseorang untuk tetap 
memperhatikan beberapa kegiatan yang diminati serta diperhatikan 
secara terus menerus disertai dengan rasa senang. Minat merupakan 
aspek psikis yang dimiliki seseorang yang menimbulkan rasa suka atau 
tertarik terhadap sesuatu dan mampu mempengaruhi tindakan orang 
tersebut. Minat mempunyai hubungan yang erat dengan dorongan 
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dalam diri individu yang kemudian menimbulkan keinginan untuk 
berpartisipasi atau terlibat pada suatu yang diminatinya. 
Minat profesi sekretaris merupakan faktor yang mendorong siswa 
untuk menyenangi, memperhatikan, mempelajari lebih lanjut serta 
mengarahkan pilihannya untuk menjadi seorang sekretaris. Siswa yang 
memiliki minat pada profesi sekrtaris maka akan berusaha mendapatkan 
informasi mengenai profesi sekretaris, tugas dan fungsi sekretaris, 
pekerjaan-pekerjaan yang berkaitan dengan profesi sekretaris. Siswa 
yang telah memiliki minat dalam dirinya maka akan berusaha 
melakukan tindakan untuk meningkatkan keterampilan di bidang 
sekretaris dan kesiapan kerjanya. 
Minat profesi sekretaris yang dimiliki siswa akan timbul dari 
kesesuaian antara materi kompetensi administrasi perkantoran yang 
telah diajarkan oleh guru dengan keadaan siswa yang memiliki rasa 
ketertarikan pada profesi sekretaris.Setelah adanya kesesuaian 
kemudian siswa akan memberikan perhatian yang lebih besar dan 
perasaan tertarik untuk mempelajari mengenai profesi sekretaris. Lalu 
siswa akan melakukan kegiatan yang mampu menumbuhkan, 
meningkatkan dan mempersiapkan keterampilannya untuk 
sesuaidengan tuntutandunia kerja. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Moh. Tantowi (2001) dengan 
judul “Hubungan antara Minat dan Kesiapan Mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi Koperasi untuk Menjadi Guru Profesional”, menyimpulkan 
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bahwa terdapat hubungan positif antara minat dan kesiapan mahasiswa 
untuk menjadi guru yang ditunjukkan oleh r hitung lebih besar dari r tabel 
5% yaitu r tabel 0,235 dan r hitung 0,393. Hasil penelitian ini mendukung 
pendapat yang dikemukakan di atas. 
Dengan demikian penelitian ini berhasil membuktikan bahwa 
hipotesis pertama yang menyatakan terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara Minat Profesi Sekretaris terhadap Kesiapan Kerja 
Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK 
Muhammadiyah 2 Bantul. 
2. Hubungan Motivasi Kerja terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas 
XI Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK 
Muhammadiyah 2 Bantul 
Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara motivasi kerja terhadap kesiapan kerja siswa kelas XI 
kompetensi administrasi perkantoran SMK Muhammadiyah 2 Bantul 
yang ditunjukkan dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,729. Hasil 
perhitungan stastistik dengan menggunakan analisis korelasi Product 
Moment dari Karl Pearson diperoleh nilai rhitung lebih besar dari rtabel 
(0,729>0,361). Sedangkan nilai signifikansinya menunjukkan hasil 
sebesar 0,000 yang berarti kurang dari 0,05 (0,000>0,05) sehingga 
disimpulkan bahwa hubungan antara motivasi kerja dengan kesiapan 
kerja signifikan. Dari penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa semakin 
tinggi Motivasi Kerja maka akan semakin tinggi pula Kesiapan Kerja 
90 
 
 
 
siswa. Sebaliknya, jika Motivasi Kerja yang dimiliki siswa rendah, 
maka kesiapan kerja siswa semakin rendah.  
Motivasi kerja merupakan sesuatu yang mendorong dan 
menimbulkan semangat atau dorongan kerja pada seseorang untuk 
bekerja pada bidang tertentu. Siswa yang telah memiliki keinginan atau 
minat untuk bekerja pada suatu bidang profesi setelah lulus maka dalam 
dirinya akan muncul motivasi untuk bekerja. Terutama di Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK), motivasi kerja selalu diberikan oleh guru 
dan menjadi salah satu visi-misi sekolah. Sekolah mengharapkan 
setelah lulus seluruh siswamampu terserap di dunia kerja sesuai dengan 
keterampilan dan ilmu bidang kompetensi yang telah dibekali selama 
melaksanakan proses belajar mengajar di bangku sekolah. 
Pemberian motivasi kerja sangat penting dilakukan untuk 
mendorong agar siswa mantap untuk memasuki dunia kerja. Motivasi 
siswa dapat diperoleh dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, 
teman maupun dari dirinya sendiri, motivasi dapat berupa dukungan 
secara lisan, tertulis maupun secara materiil diberikan untuk mendorong 
agar individu yang bersangkutan memiliki keinginan yang lebih kuat 
untuk mencapai sesuatu. Motivasi kerja siswa akan meningkat seiring 
dengan penguasaan ilmu pengetahuan dan keterampilan pada bidang 
yang diminati. Siswa yang memiliki motivasi kerja pada suatu bidang 
profesi yang diminati maka ia akan berusaha mempelajari dan menggali 
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informasi tentang profesi yang diminatinya tersebut sampai benar-benar 
menguasai. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Pintamtyas Sujud (2009) dengan 
judul “Hubungan Antara Motivasi Kerja, Informasi Dunia Kerja dan 
Pengalaman Praktik Kerja Industri Dengan Kesiapan Kerja Siswa Kelas 
XII Program Keahlian Akuntansi SMK Negeri 1 Bantul Yogyakarta 
Tahun Ajaran 2007/2008”, menyimpulkan bahwa terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan antara Motivasi Kerja dengan Kesiapan 
Kerja siswa kelas XII program keahlian Akuntansi SMK Negeri 1 
Bantul tahun ajaran 2007/2008, hal tersebut dapat dilihat dari harga 
rhitung (0,383)> rtabel (0,220) . Hasil penelitian ini mendukung pendapat 
yang dikemukakan di atas. 
Dengan demikian penelitian ini berhasil membuktikan bahwa 
hipotesis kedua yang menyatakan terdapat hubungan positif dan 
signifikan antara Motivasi Kerja terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas 
XI Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK 
Muhammadiyah 2 Bantul. 
3. Hubungan Minat Profesi Sekretaris dan Motivasi Kerja terhadap 
Kesiapan Kerja Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Administrasi 
Perkantoran SMK Muhammadiyah 2 Bantul 
Hasil penelitian yang dilakukan secara bersama-sama antara 
kedua variabel bebas dengan satu variabel terikat maka terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antara Minat Profesi Sekretaris 
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dan Motivasi Kerja terhadap Kesiapan Kerja Siswa Kelas XI 
Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Muhammadiyah 
2 Bantul. Hasil pengujian statistik dengan menggunakan analisis 
korelasi Product Moment dari Karl Pearson diperoleh nilai 
rhitungsebesar 0,814 lebih besar dari rtabel 0,361 (0,814>0,361) dan nilai 
signifikansi 0,000 kurang dari 0,50 (0,000<0,05). 
Berdasarkan hasil analisis korelasi ganda dalam penelitian ini 
diperoleh koefisien determinasi yang menunjukkan bahwa variabel 
Kesiapan kerjadapat dijelaskan oleh kombinasi dari kedua variabel 
bebasyaitu sebesar R2 sebesar 0,687. Artinya 68,7%variabel kesiapan 
kerja dapat dipengaruhi oleh minat profesi sekretaris dan motivasi 
kerja, sedangkan sisanya 31,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak diteliti dalam dalam penelitian ini. Penghitungan Sumbangan 
Relatif dari variabel minat profesi sekretaris (X1) 50,64% dan variabel 
motivasi kerja (X2) sebesar 49,36% sedangkan Sumbangan Efektif 
masing masing variabel bebas sebesar 69% terdiri dari variabel minat 
profesi sekretaris (X1) 35% dan variabel motivasi kerja (X2) 34%. 
Siswa yang berminat pada profesi sekretaris akan merasa tertarik 
mencari pengetahuan dan informasi tentang sekretaris, lalu siswa 
tersebut akan berusaha untuk mencapai apa yang diminatinya tersebut. 
Dengan adanya minat pada dirinya untuk menekuni suatu profesi maka 
dalam dirinya akan timbul dorongan atau motivasi untuk bekerja 
setelah lulus sekolah. Minat dan motivasi pada siswa merupakan faktor 
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kesiapan kerja, siswa yang telah memiliki minat pada profesi tertentu 
maka akan timbul motivasi untuk bekerja pada profesi yang 
diminatinya tersebut. 
Kesiapan kerja siswa menuntut adanya minat dan motivasi yang 
tinggi, siswa yang menginginkan profesi sekretaris maka akan 
mengembangkan dan mencari informasi tentang pekerjaan sekretaris, 
fungsi sekretaris, peranan sekretaris dan hal lainnya yang terkait dengan 
profesi sekretaris. Oleh karena itu selain memiliki pengetahuan dan 
keterampilan pada kompetensi dasar sekretaris, siswa harus memiliki 
motivasi untuk bekerja yang tinggi pula agar mampu memberikan 
kinerja yang baik dan mampu mengembangkan potensi yang dimiliki, 
sehingga sebagai calon sekretaris harus selalu meningkatkan dan 
mengembangkan keterampilannya dalam menghadapi dunia kerja. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 
Minat Profesi Sekretaris yang dimiliki oleh siswa dan semakin tinggi 
motivasi kerja yang dimiliki oleh siswa maka akan semakin baik 
kesiapan kerja yang dimiliki oleh siswa. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan kajian teori dan kerangka pikir pada penelitian ini dan terbukti 
bahwa kedua variabel bebas tersebut dapat dijadikan sebagai dasar 
untuk mengukur kesiapan kerja siswa. 
 
E. KeterbatasanPenelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah 
namun masih memiliki keterbatasan. Beberapa keterbatasan yang ada 
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dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut, masih terdapat banyak 
faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja, sementara penelitian ini hanya 
melibatkan dua variabel saja yaitu minat profesi sekretaris dan motivasi 
kerja. Meskipun antara variabel bebas dan variabel terikat memiliki 
hubungan yang positif dan signifikan namun sumbangan efektif hanya 
69%.  
Berdasarkan dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masih 
terdapat faktor-faktor lain yang mempengaruhi kesiapan kerja yang tidak 
dibahas pada penelitian ini. Selain itu subyek penelitian ini hanya diambil 
dari 1 sekolah sehingga penelitian ini hanya berlaku pada sekolah SMK 
Muhammadiyah 2 Bantul saja. 
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BAB V 
KESIMPULANDAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis yang dilakukan 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat Hubungan positif dan signifikan antara Minat Profesi Sekretaris 
dengan Kesiapan Kerja siswa kelas XI kompetensi keahlian Administrasi 
Perkantoran SMK Muhammadiyah 2 Bantul yang ditunjukkan dengan 
koefisien korelasi sebesar 0,814 dan nilai signifikansi 0,00<0,05 yang 
berarti signifikan. 
2. Terdapat Hubungan positif dan signifikan antara Motivasi Kerja dengan 
Kesiapan Kerja siswa kelas XI kompetensi keahlian Administrasi 
Perkantoran SMK Muhammadiyah 2 Bantul yang ditunjukkan dengan 
koefisien korelasi sebesar 0,729 dan nilai signifikansi 0,00<0,05 yang 
berarti signifikan.. 
3. Terdapat Hubungan positif dan signifikan antara Minat Profesi Sekretaris 
dan Motivasi Kerja secara bersama-sama dengan Kesiapan Kerja siswa 
kelas XI kompetensi keahlian Administrasi Perkantoran SMK 
Muhammadiyah 2 Bantul yang ditunjukkan dengan koefisien determinasi 
(R2) sebesar 0,687 dan nilai signifikansi 0,00<0,05 yang berarti 
signifikan dengan sumbangan efektif sebesar 69%. 
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B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan di 
atas maka dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi siswa 
a. Dari segi hubungan antara minat profesi sekretaris terhadap kesiapan 
kerja, siswa yang masih memiliki minat profesi sekretaris yang rendah 
disarankan untuk memperbanyak mencari dan membaca artikel 
tentang sekretaris baik jenis pekerjaan sekretaris, tugas sekretaris dan 
hal yang berkaitan dengan pekerjaan sekretaris. Saran tersebut 
diharapkansiswa memiliki pengetahuan serta gambaran pekerjaan 
sekretaris dapat pula dijadikan referensi tambahan untuk belajar 
materi kompetensi keahlian administrasi perkantoran. 
b. Dari segi hubungan antara motivasi kerja terhadap kesiapan kerja, 
siswa yang masih memiliki motivasi rendah disarankan mencari 
informasi seputar pekerjaan yang diminati kepada guru maupun pihak 
sekolah yang terkait seperti BKK (Bursa Kerja Khusus). Informasi 
maupun saran yang didapat dari guru dapat menumbuhkan dorongan 
untuk bekerja dalam diri siswa karena guru memiliki pengaruh 
penting terhadap perkembangan siswa. 
c. Dari segi kesiapan kerja, disarankan siswa yang masih belum 
memiliki kesiapan kerja agar lebih meningkatakan keterampilannya 
dalam hal berkomunikasi dengan teman maupun siapa saja agar 
tumbuh sikap mudah menerima maupun menterjemahkan instruksi. 
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Memperbanyak membaca referensi buku kompetensi keahlian 
administrasi perkantoran agar ketika ada instruksi pekerjaan yang 
diberikan oleh pimpinan mudah untuk menindaklanjuti instruksi. 
2. Bagi guru 
Saran bagi guru di sekolah, hendaknya guru memberikan motivasi kerja 
kepada siswa, motivasi tersebut dapat diwujudkan dengan memberikan 
pengetahuan tentang dunia kerja dan manfaat bekerja, baik di dalam 
kelas maupun dalam kegiatan yang lain.  
3. Bagi Peneliti  
Penelitian perlu dikembangkan tidak hanya satu jurusan saja melainkan 
semua jurusan yang ada di SMK Muhammadiyah 2 Bantul, mengingat 
kesiapan kerja sangat penting untuk bekal siswa setelah lulus sekolah. 
Selain itu variabel bebasdan variabel terikat memiliki sumbangan efektif  
sebesar 69,00%, tetapi masih terdapat pengaruh sebesar 31,00% dari 
faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini, jadi diharapkan bagi 
penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel lain ataupun 
menambah variabel yang mempengaruhi kesiapan kerja. 
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ANGKET UJI COBA INSTRUMEN 
 
HUBUNGAN MINAT PROFESI SEKRETARIS DAN MOTIVASI KERJA 
TERHADAP KESIAPAN KERJA SISWA KELAS XI KOMPETENSI 
KEAHLIAN ADMINISTRASI PERKANTORAN  
SMK MUHAMMADIYAH 2 BANTUL 
 
I. Pengantar 
Dalam rangka penyusunan tugas akhir, saya bermaksud mengadakan 
penelitian di kelas XI Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK 
Muhammadiyah 2 Bantul. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
Minat dan Motivasi Kerja terhadap Kesiapan Kerja siswa kelas XI Kompetensi 
Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Muhammadiyah 2 Bantul. 
Berkaitan dengan hal tersebut, saya mohon bantuan Saudara untuk 
menjawab pernyataan yang ada dalam angket penelitian ini dengan sebaik-
baiknya. Angket ini bukan tes maupun ujian yang mempengaruhi nilai mata 
pelajaran sekolah, tidak ada jawaban benar maupun salah. Jawaban yang paling 
baik adalah jawaban yang sesuai dengan keadaan diri Saudara yang 
sebenarnya. 
Demikian pengantar dari angket penelitian ini saya sampaikan atas 
bantuan dan partisipasi dari Saudara, saya ucapkan terimakasih. 
 
Yogyakarta,  
Hormat Saya, 
 
 
Linda Nur Cahyanti 
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ANGKET UJI COBA INSTRUMEN 
 
II. Petunjuk Pengisian 
1. Lengkapi identitas nama Saudara pada kolom yang telah disediakan  
2. Bacalah pernyataan yang tertera pada angket ini dengan teliti 
3. Pilih salah satu jawaban yang sesuai dengan kenyataan pada diri Saudara 
dengan memberikan tanda Check list 
4. Pilihlah jawaban pernyataan meliputi: 
 SL: Selalu = 4  KD : Kadang-kadang = 2  
 SR: Sering = 3  TP : Tidak Pernah  = 1  
 
 
III. Identitas Responden 
Nama : ............................................................................................. 
Kelas : ............................................................................................. 
Nomor Absen : ............................................................................................. 
 
A. Minat Profesi Sekretaris 
No. Pernyataan 
1. 
Saya mencari informasi tentang sekretaris di berbagai media 
a. Sering  
b. Selalu  
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
2. 
Saya mencari artikel tentang pekerjaan sekretaris 
a. Sering  
b. Selalu  
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
3. 
Saya bertanya kepada guru informasi tentang profesi sekretaris 
a. Sering  
b. Selalu  
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
4. 
Saya meluangkan waktu untuk mengulang kembali materi pelajaran yang 
telah disampaikan oleh guru 
 
a. Sering  
b. Selalu  
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
5. Saya meminjam buku tentang sekretaris di perpustakaan 
 
a. Sering  
b. Selalu  
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
6. Saya menyukai profesi sekretaris 
 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
 
 
104 
7. Profesi sekretaris merupakan pekerjaan yang cocok untuk saya 
 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
8. 
Saya beranggapan positif bahwa saya mampu sukses dengan menjalani 
profesi sekretaris  
 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
9. Setelah lulus saya ingin bekerja menjadi seorang sekretaris 
 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
10. 
Sebelum masuk SMK jurusan Administrasi Perkantoran saya sudah 
tertarik dengan profesi sekretaris 
 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
11. Saya belajar dengan giat terutama materi pelajaran produktif  
 
a. Sering  
b. Selalu  
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
12. 
Saya optimis menjadi sekretaris walaupun orang lain beranggapan negatif 
tentang profesi sekretaris 
 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
13. 
Belajar bahasa Inggris untuk menambah kemempuan berbahasa sebagai 
bekal menjadi sekretaris 
 
a. Sering  
b. Selalu  
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
14. Saya berusaha mewujudkan impian saya menjadi seorang sekretaris 
 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
15. 
Saya masuk SMK jurusan Administrasi Perkantoran agar menjadi 
sekretaris 
 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
16. 
Saya belajar menerapkan etika sekretaris ketika di sekolah seperti cara 
berbahasa dan bersikap 
 
a. Sering  
b. Selalu  
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
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B. Motivasi Kerja  
No Pernyataan 
1. 
Saya berminat menjadi sekretaris setelah masuk SMK jurusan Administrasi 
Perkantoran 
 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
2. Keinginan pada profesi sekretaris membuat saya termotivasi untuk bekerja 
 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
3. 
Ilmu mata pelajaran produktif yang saya miliki menjadi bekal untuk 
menekuni profesi sekretaris 
 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
4. Sekretaris merupakan pilihan utama saya dalam memilih pekerjaan 
 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
5. 
Saya memiliki keingiann untuk bekerja untuk memperoleh penghasilan 
sendiri 
 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
6. 
Saya ingin menunjukkan kemampuan diri saya sendiri bahwa saya mampu 
untuk bekerja   
 
a. Sering  
b. Selalu 
c. Kadang – kadang 
d. Tidak pernah 
7. Saya berusaha agar bisa bekerja dan membantu ekonomi keluarga 
 
a. Sering  
b. Selalu 
c. Kadang – kadang 
d. Tidak pernah 
8. Guru memberikan motivasi untuk bekerja  
 
a. Sering  
b. Selalu 
c. Kadang – kadang 
d. Tidak pernah 
9. 
Bagi saya lulusan SMK lebih mudah mencari pekerjaan daripada lulusan 
SMA 
 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
10. Orangtua saya memberikan dukungan baik secara moral maupun materiil 
 
a. Sering  
b. Selalu 
c. Kadang – kadang 
d. Tidak pernah 
11. 
Bagi saya nilai mata pelajaran produktif penting untuk dijadikan motivasi 
mendapatkan pekerjaan 
 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
12. Saya berusaha mendapatkan nilai mata pelajaran produktif diatas KKM 
 
a. Sering  
b. Selalu 
c. Kadang – kadang 
d. Tidak pernah 
13. Keluarga menyuruh saya bekerja setelah lulus sekolah 
 a. Sangat setuju c. Kurang setuju 
106 
b. Setuju d. Tidak setuju 
14. 
Profesi sekretaris menuntut saya untuk berlatih memanajemen waktu mulai 
saat ini 
 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
15. Pandangan saya sekretaris berpenampilan rapi, berwibawa dan sopan 
 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
16. Saya berusaha tertib dan patuh aturan saat di sekolah  untuk memulai 
membangun sikap kerja yang baik 
 a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
17. Saya berusaha menjadi sekretaris yang sesuai dengan tuntutan kerja mulai 
sejak dini 
 a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
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C. Kesiapan Kerja 
No Pernyataan 
1. Saya membiasakan diri untuk datang ke sekolah tepat waktu  
 
a. Sering  
b. Selalu 
c. Kadang – kadang 
d. Tidak pernah 
2. 
Saya membiasakan diri mengerjakan pekerjaan harus disiplin dan tepat 
waktu 
 
a. Sering  
b. Selalu 
c. Kadang – kadang 
d. Tidak pernah 
3. 
Saya belajar mentaati setiap tata tertib sekolah sebagai upaya 
mempersiapkan mental disiplin 
 
a. Sering  
b. Selalu 
c. Kadang – kadang 
d. Tidak pernah 
4. 
Saya optimis dengan kemampuan yang saya miliki untuk menjadi bekal 
dalam bekerja 
 
a. Sering  
b. Selalu 
c. Kadang – kadang 
d. Tidak pernah 
5. Saya berusaha mengambil keputusan dengan pertimbangan yang matang 
 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
6. Saya tidak suka marah dan terpancing emosi 
 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
7. 
Saya mengesampingkan masalah pribadi dan fokus pada tugas yang saya 
kerjakan 
 
a. Sering  
b. Selalu 
c. Kadang – kadang 
d. Tidak pernah 
8. 
Saya akan berpenampilan yang rapi dan sopan sesuai dengan tuntutan 
pekerjaan 
 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
9. 
Saya mampu mengembangkan kemampuan saya dengan mengikuti training 
dan pelatihan 
 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
10. Saya mudah beradaptasi dengan lingkungan dan teman baru 
 
a. Sering  
b. Selalu 
c. Kadang – kadang 
d. Tidak pernah 
11. 
Saya tidak mempermasalahkan tempat kerja baik berstatus negeri maupun 
swasta 
 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
12. Saya bersedia bekerja dimanapun tanpa memandang status perusahaan 
 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
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13. Sebelum berkata atau bertindak saya mempertimbangkan terlebih dahulu  
 a. Sering  
b. Selalu 
c. Kadang – kadang 
d. Tidak pernah 
14. Saya mampu memberikan instruksi dengan jelas dan dimengerti oleh orang 
lain 
 a. Sering  
b. Selalu 
c. Kadang – kadang 
d. Tidak pernah 
15. Lawan bicara memberikan respon positif dari instruksi yang saya 
sampaikan sesuai dengan harapan 
 a. Sering  
b. Selalu 
c. Kadang – kadang 
d. Tidak pernah 
16. Saya mudah menerima dan menterjemahkan instruksi dalam melakukan 
pekerjaan 
 a. Sering  
b. Selalu 
c. Kadang – kadang 
d. Tidak pernah 
17. Saya mampu memahami instruksi dari orang lain dalam bahasa inggris 
 a. Sering  
b. Selalu 
c. Kadang – kadang 
d. Tidak pernah 
18. Saya mudah membaca dan memahami informasi (memo, pesan, surat) yang 
disampaikan oleh orang lain. 
 a. Sering  
b. Selalu 
c. Kadang – kadang 
d. Tidak pernah 
19. Saya memiliki sikap mudah untuk bergaul dan menyesuaikan diri dengan 
teman baru  
 a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
20. Saat berbeda pendapat dengan orang lain saya sulit untuk mengendalikan 
diri 
 a. Sering  
b. Selalu 
c. Kadang – kadang 
d. Tidak pernah 
21. Saya mendengarkan dan menawarkan bantuan terhadap orang lain dalam 
pekerjaan tim 
 a. Sering  
b. Selalu 
c. Kadang – kadang 
d. Tidak pernah 
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ANGKET PENELITIAN 
 
HUBUNGAN MINAT PROFESI SEKRETARIS DAN MOTIVASI KERJA 
TERHADAP KESIAPAN KERJA SISWA KELAS XI  KOMPETENSI 
KEAHLIAN ADMINISTRASI PERKANTORAN  
SMK MUHAMMADIYAH 2 BANTUL 
 
I. Pengantar 
Dalam rangka penyusunan tugas akhir, saya bermaksud mengadakan 
penelitian di kelas XI Kompetensi Keahlian Administrasi Perkantoran SMK 
Muhammadiyah 2 Bantul. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Minat 
dan Motivasi Kerja terhadap Kesiapan Kerja siswa kelas XI Kompetensi Keahlian 
Administrasi Perkantoran SMK Muhammadiyah 2 Bantul. 
Berkaitan dengan hal tersebut, saya mohon bantuan Saudara untuk 
menjawab pernyataan yang ada dalam angket penelitian ini dengan sebaik-
baiknya. Angket ini bukan tes maupun ujian yang mempengaruhi nilai mata 
pelajaran sekolah, tidak ada jawaban benar maupun salah. Jawaban yang paling 
baik adalah jawaban yang sesuai dengan keadaan diri Saudara yang sebenarnya. 
Demikian pengantar dari angket penelitian ini saya sampaikan atas bantuan 
dan partisipasi dari Saudara, saya ucapkan terimakasih. 
 
Yogyakarta,  
Hormat Saya, 
 
 
Linda Nur Cahyanti 
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ANGKET PENELITIAN 
 
II. Petunjuk Pengisian 
1. Lengkapi identitas nama Saudara pada kolom yang telah disediakan  
2. Bacalah pernyataan yang tertera pada angket ini dengan teliti 
3. Pilih salah satu jawaban yang sesuai dengan kenyataan pada diri Saudara 
dengan memberikan tanda Check list 
4. Pilihlah jawaban pernyataan meliputi: 
 SL: Selalu = 4  KD : Kadang-kadang = 2  
 SR: Sering = 3  TP : Tidak Pernah  = 1  
 
III. Identitas Responden 
Nama : ............................................................................................. 
Kelas : ............................................................................................. 
Nomor Absen : ............................................................................................. 
 
A. Minat Profesi Sekretaris 
No. Pernyataan 
1. 
Saya mencari informasi tentang sekretaris di berbagai media 
a. Sering  
b. Selalu  
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
2. 
Saya mencari artikel tentang pekerjaan sekretaris 
a. Sering  
b. Selalu  
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
3. 
Saya bertanya kepada guru informasi tentang profesi sekretaris 
a. Sering  
b. Selalu  
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
4. 
Saya meluangkan waktu untuk mengulang kembali materi pelajaran yang 
telah disampaikan oleh guru 
 
a. Sering  
b. Selalu  
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
5. Saya meminjam buku tentang sekretaris di perpustakaan 
 
a. Sering  
b. Selalu  
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
6. Saya menyukai profesi sekretaris 
 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
7. Profesi sekretaris merupakan pekerjaan yang cocok untuk saya 
 
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a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
8. Setelah lulus saya ingin bekerja menjadi seorang sekretaris 
 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
9. 
Sebelum masuk SMK jurusan Administrasi Perkantoran saya sudah 
tertarik dengan profesi sekretaris 
 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
10. Saya belajar dengan giat terutama materi pelajaran produktif  
 
a. Sering  
b. Selalu  
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
11. 
Saya optimis menjadi sekretaris walaupun orang lain beranggapan negatif 
tentang profesi sekretaris 
 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
12. Saya berusaha mewujudkan impian saya menjadi seorang sekretaris 
 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
13. 
Saya masuk SMK jurusan Administrasi Perkantoran agar menjadi 
sekretaris 
 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
14. 
Saya belajar menerapkan etika sekretaris ketika di sekolah seperti cara 
berbahasa dan bersikap 
 
a. Sering  
b. Selalu  
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
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B. Motivasi Kerja  
No Pernyataan 
1. 
Saya berminat menjadi sekretaris setelah masuk SMK jurusan Administrasi 
Perkantoran 
 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
2. Keinginan pada profesi sekretaris membuat saya termotivasi untuk bekerja 
 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
3. 
Ilmu mata pelajaran produktif yang saya miliki menjadi bekal untuk 
menekuni profesi sekretaris 
 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
4. Sekretaris merupakan pilihan utama saya dalam memilih pekerjaan 
 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
5. 
Saya ingin menunjukkan kemampuan diri saya sendiri bahwa saya mampu 
untuk bekerja   
 
a. Sering  
b. Selalu 
c. Kadang – kadang 
d. Tidak pernah 
6. Saya berusaha agar bisa bekerja dan membantu ekonomi keluarga 
 
a. Sering  
b. Selalu 
c. Kadang – kadang 
d. Tidak pernah 
7. Guru memberikan motivasi untuk bekerja  
 
a. Sering  
b. Selalu 
c. Kadang – kadang 
d. Tidak pernah 
8. 
Bagi saya lulusan SMK lebih mudah mencari pekerjaan daripada lulusan 
SMA 
 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
9. Orangtua saya memberikan dukungan baik secara moral maupun materiil 
 
a. Sering  
b. Selalu 
c. Kadang – kadang 
d. Tidak pernah 
10. 
Bagi saya nilai mata pelajaran produktif penting untuk dijadikan motivasi 
mendapatkan pekerjaan 
 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
11. Keluarga menyuruh saya bekerja setelah lulus sekolah 
 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
12. 
Profesi sekretaris menuntut saya untuk berlatih memanajemen waktu mulai 
saat ini 
 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
13. Pandangan saya sekretaris berpenampilan rapi, berwibawa dan sopan 
 a. Sangat setuju c. Kurang setuju 
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b. Setuju d. Tidak setuju 
14. Saya berusaha tertib dan patuh aturan saat di sekolah  untuk memulai 
membangun sikap kerja yang baik 
 a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
15. Saya berusaha menjadi sekretaris yang sesuai dengan tuntutan kerja mulai 
sejak dini 
 a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
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C. Angket Kesiapan Kerja 
No Pernyataan 
1. Saya membiasakan diri untuk datang ke sekolah tepat waktu  
 
a. Sering  
b. Selalu 
c. Kadang – kadang 
d. Tidak pernah 
2. 
Saya belajar mentaati setiap tata tertib sekolah sebagai upaya 
mempersiapkan mental disiplin 
 
a. Sering  
b. Selalu 
c. Kadang – kadang 
d. Tidak pernah 
3. 
Saya optimis dengan kemampuan yang saya miliki untuk menjadi bekal 
dalam bekerja 
 
a. Sering  
b. Selalu 
c. Kadang – kadang 
d. Tidak pernah 
4. Saya berusaha mengambil keputusan dengan pertimbangan yang matang 
 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
5. Saya tidak suka marah dan terpancing emosi 
 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
6. 
Saya mengesampingkan masalah pribadi dan fokus pada tugas yang saya 
kerjakan 
 
a. Sering  
b. Selalu 
c. Kadang – kadang 
d. Tidak pernah 
7. 
Saya akan berpenampilan yang rapi dan sopan sesuai dengan tuntutan 
pekerjaan 
 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
8. 
Saya mampu mengembangkan kemampuan saya dengan mengikuti training 
dan pelatihan 
 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
9. Saya mudah beradaptasi dengan lingkungan dan teman baru 
 
a. Sering  
b. Selalu 
c. Kadang – kadang 
d. Tidak pernah 
10. 
Saya tidak mempermasalahkan tempat kerja baik berstatus negeri maupun 
swasta 
 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
12. Sebelum berkata atau bertindak saya mempertimbangkan terlebih dahulu  
 a. Sering  
b. Selalu 
c. Kadang – kadang 
d. Tidak pernah 
13. Saya mampu memberikan instruksi dengan jelas dan dimengerti oleh orang 
lain 
 a. Sering  
b. Selalu 
c. Kadang – kadang 
d. Tidak pernah 
14. Lawan bicara memberikan respon positif dari instruksi yang saya 
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sampaikan sesuai dengan harapan 
 a. Sering  
b. Selalu 
c. Kadang – kadang 
d. Tidak pernah 
15. Saya mudah menerima dan menterjemahkan instruksi dalam melakukan 
pekerjaan 
 a. Sering  
b. Selalu 
c. Kadang – kadang 
d. Tidak pernah 
16. Saya mudah membaca dan memahami informasi (memo, pesan, surat) yang 
disampaikan oleh orang lain. 
 a. Sering  
b. Selalu 
c. Kadang – kadang 
d. Tidak pernah 
17. Saya memiliki sikap mudah untuk bergaul dan menyesuaikan diri dengan 
teman baru  
 a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Kurang setuju 
d. Tidak setuju 
18. Saat berbeda pendapat dengan orang lain saya sulit untuk mengendalikan 
diri 
 a. Sering  
b. Selalu 
c. Kadang – kadang 
d. Tidak pernah 
19. Saya mendengarkan dan menawarkan bantuan terhadap orang lain dalam 
pekerjaan tim 
 a. Sering  
b. Selalu 
c. Kadang – kadang 
d. Tidak pernah 
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ANGKET UJI COBA PENELITIAN 
MINAT PROFESI SEKRETARIS (X1) 
  
                  Kelas XI Administrasi Perkantoran 
                  
                                    
Responden 
Nomor Soal 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
1 2 3 3 2 3 2 4 3 2 1 2 3 4 3 4 4 45 
2 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 59 
3 2 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 
4 2 2 3 2 3 4 4 3 4 4 2 4 3 4 4 3 51 
5 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 4 4 4 2 42 
6 3 3 4 2 3 4 4 3 4 4 2 3 3 3 4 4 53 
7 2 3 4 3 3 4 2 3 4 4 3 3 3 3 3 2 49 
8 2 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 2 3 4 4 55 
9 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 46 
10 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 58 
11 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 59 
12 2 2 3 2 3 3 3 3 4 3 2 4 3 4 4 3 48 
13 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 4 2 2 3 41 
1
1
6
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14 2 2 4 2 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 2 51 
15 2 3 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 51 
16 2 3 3 2 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 4 2 47 
17 2 2 3 2 3 3 4 4 3 4 3 3 3 2 3 2 46 
18 2 2 2 2 2 2 3 3 4 4 4 2 4 2 2 4 44 
19 3 4 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 47 
20 2 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 52 
21 2 2 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 54 
22 3 3 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 58 
23 2 2 2 2 3 2 2 4 2 2 2 2 3 3 2 3 38 
24 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 4 3 43 
25 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 4 3 2 4 39 
26 3 4 4 3 2 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 53 
27 2 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 2 3 2 2 4 52 
28 2 2 3 2 3 3 4 4 4 2 3 4 3 4 3 3 49 
29 2 2 3 2 3 2 2 4 2 2 2 3 3 3 3 3 41 
30 2 3 3 2 3 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 3 38 
31 2 3 4 2 3 4 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 42 
 
 
 
 
 
 
 
1
1
7
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ANGKET UJI COBA PENELITIAN 
MOTIVASI KERJA (X2) 
  
 
 
 
                 
                   
Kelas XI Administrasi Perkantoran 
                                      
Responden 
Nomor Soal 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 
1 2 2 4 2 4 4 4 3 4 4 3 3 1 3 4 4 3 54 
2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 65 
3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 3 2 4 4 4 4 60 
4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 4 4 3 61 
5 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 60 
6 3 3 4 3 3 4 3 4 2 3 4 3 2 3 4 4 4 56 
7 4 4 2 2 4 4 3 3 4 3 4 4 4 2 2 4 3 56 
8 3 4 4 3 3 3 2 3 4 4 3 4 1 4 4 3 3 55 
9 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 58 
10 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 64 
11 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 64 
12 4 3 3 2 3 4 3 2 2 4 4 4 1 3 4 3 2 51 11
8
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13 2 2 3 2 4 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 44 
14 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 2 3 4 4 3 60 
15 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 61 
16 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 3 60 
17 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 62 
18 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 4 62 
19 3 3 3 2 3 4 4 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 48 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 65 
21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 65 
23 2 2 3 2 3 4 3 3 3 4 2 3 2 2 4 4 2 48 
24 4 3 3 2 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 59 
25 3 3 3 2 4 4 4 4 3 4 3 3 3 2 4 4 4 57 
26 3 3 3 2 3 4 4 2 3 4 4 4 4 3 4 2 3 55 
27 4 4 3 4 4 4 4 2 3 4 4 3 2 3 4 4 3 59 
28 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 2 3 4 3 4 61 
29 2 3 3 2 2 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 57 
30 2 4 4 2 2 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 59 
31 2 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 61 
 
 
 
 
 
 
 
1
1
9
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ANGKET UJI COBA PENELITIAN 
KESIAPAN KERJA (Y) 
  
                        
                       Kelas XI Administrasi Perkantoran 
                                              
Responden 
Nomor Soal Juml
ah 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
1 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 78 
2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 80 
3 4 3 3 4 4 4 2 4 4 2 3 4 3 2 2 3 4 2 3 2 4 66 
4 4 4 3 4 3 3 2 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 2 4 4 3 71 
5 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 3 2 3 2 2 2 4 2 3 4 4 68 
6 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 74 
7 3 3 4 4 3 3 2 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 2 4 4 3 69 
8 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 2 3 4 4 69 
9 3 3 4 4 4 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 63 
10 3 3 3 4 3 4 2 3 4 4 3 3 4 2 3 3 4 3 4 4 4 70 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 81 
12 3 3 3 4 4 4 2 3 4 2 2 4 3 2 2 3 4 2 3 2 2 61 
13 4 4 3 3 2 4 2 4 3 3 3 2 2 3 2 4 3 2 2 3 2 60 
14 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 56 
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15 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 2 2 2 4 2 3 4 3 69 
16 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 78 
17 4 4 4 3 4 2 3 4 2 2 3 4 2 3 3 3 2 3 2 2 3 62 
18 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 55 
19 3 3 4 4 4 2 3 3 2 3 2 4 3 2 2 2 2 2 3 3 2 58 
20 4 2 3 4 3 3 2 4 3 4 2 3 4 2 2 2 3 3 4 4 4 65 
21 4 4 4 4 3 3 2 4 3 4 3 3 3 2 2 3 3 2 3 4 4 67 
22 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 3 79 
23 3 4 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 50 
24 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 4 3 3 2 4 4 4 3 4 68 
25 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 4 76 
26 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 71 
27 4 4 4 3 4 3 2 4 2 2 4 4 2 2 2 3 2 4 2 2 4 63 
28 4 2 3 4 3 3 2 4 2 3 4 3 4 3 2 3 2 3 4 3 4 65 
29 4 2 3 4 4 3 4 4 3 2 3 4 2 2 2 3 3 2 2 2 3 61 
30 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 2 4 4 2 4 2 2 4 4 72 
31 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 4 73 
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UJI VALIDITAS 
1. Minat Profesi Sekretaris 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 31 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 31 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.741 16 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
VAR00001 95.1935 161.228 .370 .738 
VAR00002 94.6129 158.645 .369 .735 
VAR00003 94.1613 151.606 . 707 .720 
VAR00004 94.7742 155.447 .483 .729 
VAR00005 94.4516 158.456 .387 .734 
VAR00006 94.1613 149.406 .754 .716 
VAR00007 94.2258 149.047 .720 .715 
VAR00008 93.9677 163.499 .058 .744 
VAR00009 94.0968 148.090 .760 .713 
VAR00010 94.1613 148.073 .681 .714 
VAR00011 94.4516 154.923 .493 .728 
VAR00012 94.1935 152.495 .687 .722 
VAR00013 94.1613 165.206 -.059 .748 
VAR00014 94.2258 153.714 .546 .725 
VAR00015 94.0323 151.299 .618 .720 
VAR00016 94.1290 157.049 .367 .732 
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2. Motivasi Kerja 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 31 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 31 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.728 17 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's Alpha 
if Item Deleted 
VAR00001 113.7742 109.181 .501 .710 
VAR00002 113.6774 108.159 .678 .705 
VAR00003 113.6129 112.178 .463 .717 
VAR00004 114.2258 106.581 .653 .702 
VAR00005 113.6774 115.826 .141 .728 
VAR00006 113.1613 115.740 .426 .725 
VAR00007 113.4839 113.525 .357 .721 
VAR00008 113.8710 110.916 .478 .714 
VAR00009 113.5484 112.056 .390 .717 
VAR00010 113.3226 113.359 .370 .720 
VAR00011 113.5806 111.452 .433 .716 
VAR00012 113.6129 116.112 .157 .728 
VAR00013 114.3871 108.178 .425 .711 
VAR00014 113.8387 109.606 .521 .710 
VAR00015 113.2258 114.247 .400 .721 
VAR00016 113.3871 112.445 .425 .718 
VAR00017 113.7097 107.213 .700 .702 
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3. Kesiapan Kerja 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 31 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 31 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.739 22 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if Item 
Deleted 
Scale Variance if 
Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 131.6774 233.692 .462 .733 
VAR00002 132.0000 237.267 .144 .739 
VAR00003 131.8065 233.361 .454 .733 
VAR00004 131.7097 232.346 .476 .732 
VAR00005 131.9355 230.862 .423 .730 
VAR00006 132.0968 228.757 .554 .727 
VAR00007 132.7097 231.746 .385 .732 
VAR00008 131.6774 233.692 .462 .733 
VAR00009 132.1613 225.673 .602 .724 
VAR00010 132.0968 221.424 .726 .718 
VAR00011 132.0968 231.957 .396 .732 
VAR00012 131.9355 230.862 .423 .730 
VAR00013 132.1290 223.916 .668 .721 
VAR00014 132.5806 230.052 .500 .729 
VAR00015 132.6129 225.712 .617 .724 
VAR00016 132.6129 237.112 .161 .738 
VAR00017 132.1613 225.673 .602 .724 
VAR00018 132.6129 232.245 .375 .733 
VAR00019 132.1290 223.916 .668 .721 
VAR00020 132.0968 221.424 .726 .718 
VAR00021 131.9355 231.662 .386 .732 
125 
ANGKET PENELITIAN 
 MINAT PROFESI SEKRETARIS (X1) 
                                 
Kelas XI Administrasi Perkantoran                  
      
Responden 
Nomor Soal 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 42 
2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 4 1 2 22 
3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 4 40 
4 3 3 2 2 2 2 3 4 4 3 3 3 4 2 40 
5 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 3 22 
6 3 2 2 2 1 4 4 4 3 4 4 4 4 4 45 
7 3 2 3 3 3 4 4 2 2 4 3 4 4 4 45 
8 2 2 2 2 2 3 3 4 4 3 4 4 4 3 42 
9 3 2 3 3 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 31 
10 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 4 1 2 22 
11 2 2 2 2 1 2 1 1 1 3 3 4 3 3 30 
12 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 4 1 3 23 
13 2 2 2 2 2 2 2 4 4 2 2 4 4 2 36 
14 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 47 
15 2 2 2 2 1 4 4 3 3 3 4 4 4 4 42 
126 
16 2 2 2 2 1 4 4 3 4 3 4 4 4 4 43 
17 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 4 4 4 40 
18 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 3 3 3 23 
19 2 2 2 2 2 3 3 4 4 4 4 3 4 3 42 
20 2 2 2 2 1 4 4 4 3 3 4 4 4 3 42 
21 2 1 1 2 1 4 4 4 1 3 4 4 4 3 38 
22 3 2 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 
23 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 3 3 23 
24 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 38 
25 2 1 2 3 2 3 3 3 3 2 4 4 4 4 40 
26 2 2 2 2 2 4 4 4 3 2 4 4 4 3 42 
27 3 2 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 48 
28 2 1 2 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 2 41 
29 2 2 2 3 1 1 1 2 2 3 2 3 3 2 29 
30 4 4 2 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 2 49 
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ANGKET PENELITIAN 
ANGKET MOTIVASI KERJA (X2) 
                                  
Kelas XI Administrasi Perkantoran             
                                  
                                  
Responden 
Nomor Soal 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 35 
2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 1 3 2 3 2 2 28 
3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 40 
4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 42 
5 2 2 2 1 1 2 1 2 2 1 2 2 3 2 3 28 
6 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 49 
7 4 4 2 2 4 4 4 4 3 2 3 4 3 4 3 50 
8 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 32 
9 1 3 4 4 2 3 3 4 4 4 2 4 1 2 4 45 
10 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 3 3 28 
11 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 35 
12 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 29 
13 3 3 3 4 3 2 1 2 3 3 4 3 3 4 4 45 
14 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 50 
15 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 35 
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16 3 2 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 49 
17 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 43 
18 2 2 1 1 1 2 1 1 2 2 2 2 3 3 3 28 
19 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 54 
20 3 2 2 2 2 2 3 2 3 4 3 3 3 3 4 41 
21 3 3 4 3 2 3 4 3 2 4 3 3 2 3 3 45 
22 2 3 4 3 3 2 4 3 4 3 3 2 4 3 4 47 
23 2 2 1 1 1 1 1 3 2 3 2 3 2 2 3 29 
24 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 45 
25 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 35 
26 3 2 2 2 3 3 2 3 4 2 2 3 3 3 4 41 
27 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 3 3 4 3 54 
28 3 2 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 4 3 4 43 
29 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 45 
30 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 54 
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ANGKET PENELITIAN 
ANGKET KESIAPAN KERJA (Y) 
  
 
 
 
                   
Kelas XI Administrasi Perkantoran 
    
                                                               
Responden 
Nomor 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 
1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 4 3 3 45 
2 3 3 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 3 2 3 3 2 2 35 
3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 57 
4 4 3 2 2 2 4 3 4 4 4 3 2 3 3 1 2 4 3 4 57 
5 3 2 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 3 2 2 2 3 3 3 36 
6 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 65 
7 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 60 
8 3 4 4 4 2 2 4 2 2 2 2 4 4 4 2 4 2 4 2 57 
9 4 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 54 
10 3 2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 3 3 3 35 
11 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 46 
12 4 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 3 32 
13 2 4 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 41 
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14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 2 3 2 3 67 
15 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 69 
16 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 65 
17 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 54 
18 3 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 41 
19 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 2 3 2 3 65 
20 2 3 4 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 48 
21 4 2 2 2 3 2 2 2 2 4 4 3 2 2 2 2 2 2 2 46 
22 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 69 
23 2 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 37 
24 3 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 1 2 1 2 3 2 3 3 35 
25 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 45 
26 3 3 3 3 2 3 3 2 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 57 
27 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 4 4 3 4 65 
28 4 3 4 4 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 57 
29 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 55 
30 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 68 
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Skor Total Variabel 
Responden X1 X2 Y 
1 42 35 45 
2 22 28 35 
3 40 40 57 
4 40 42 57 
5 22 28 36 
6 45 49 65 
7 45 50 60 
8 42 32 57 
9 31 45 54 
10 22 28 35 
11 30 35 46 
12 23 29 32 
13 36 45 41 
14 47 50 67 
15 42 35 69 
16 43 49 65 
17 40 43 54 
18 23 28 41 
19 42 54 65 
20 42 41 48 
21 38 45 46 
22 48 47 69 
23 23 29 37 
24 38 45 35 
25 40 35 45 
26 42 41 57 
27 48 54 65 
28 41 43 57 
29 29 45 55 
30 49 54 68 
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Statistik Deskriptif 
 
Statistics 
  
Minat_Profesi_Sekretaris Motivasi_Kerja Kesiapan_Kerja 
N Valid 30 30 30 
Missing 0 0 0 
Mean 37.1667 40.8000 52.1000 
Median 40.0000 42.5000 54.5000 
Mode 42.00 45.00 57.00 
Std. Deviation 8.83989 8.53148 11.91449 
Variance 78.144 72.786 141.955 
Range 27.00 26.00 37.00 
Minimum 22.00 28.00 32.00 
Maximum 49.00 54.00 69.00 
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Frequency Table 
 
 
Minat_Profesi_Sekretaris 
 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 22 3 10.0 10.0 10.0 
23 3 10.0 10.0 20.0 
29 1 3.3 3.3 23.3 
30 1 3.3 3.3 26.7 
31 1 3.3 3.3 30.0 
36 1 3.3 3.3 33.3 
38 2 6.7 6.7 40.0 
40 4 13.3 13.3 53.3 
41 1 3.3 3.3 56.7 
42 6 20.0 20.0 76.7 
43 1 3.3 3.3 80.0 
45 2 6.7 6.7 86.7 
47 1 3.3 3.3 90.0 
48 2 6.7 6.7 96.7 
49 1 3.3 3.3 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
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Frequency Table 
 
Motivasi_Kerja 
 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 28 4 13.3 13.3 13.3 
29 2 6.7 6.7 20.0 
32 1 3.3 3.3 23.3 
35 4 13.3 13.3 36.7 
40 1 3.3 3.3 40.0 
41 2 6.7 6.7 46.7 
42 1 3.3 3.3 50.0 
43 2 6.7 6.7 56.7 
45 5 16.7 16.7 73.3 
47 1 3.3 3.3 76.7 
49 2 6.7 6.7 83.3 
50 2 6.7 6.7 90.0 
54 3 10.0 10.0 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
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Frequency Table 
 
 
Kesiapan_Kerja 
 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 32 1 3.3 3.3 3.3 
35 3 10.0 10.0 13.3 
36 1 3.3 3.3 16.7 
37 1 3.3 3.3 20.0 
41 2 6.7 6.7 26.7 
45 2 6.7 6.7 33.3 
46 2 6.7 6.7 40.0 
48 1 3.3 3.3 43.3 
54 2 6.7 6.7 50.0 
55 1 3.3 3.3 53.3 
57 5 16.7 16.7 70.0 
60 1 3.3 3.3 73.3 
65 4 13.3 13.3 86.7 
67 1 3.3 3.3 90.0 
68 1 3.3 3.3 93.3 
69 2 6.7 6.7 100.0 
Total 30 100.0 100.0  
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PERHITUNGAN KECENDERUNGAN VARIABEL 
 
1. Minat Profesi Sekretaris 
 
Mi  = ½ (nilai maksimum+ nilai minimum) 
   = ½ (56 + 14) 
   = 35 
 
SDi  = 1/6 (nilai maksimum – nilai minimum) 
   = 1/6 (56 - 14) 
   = 7 
 
Tinggi  = > Mi + 1 SDi 
= > (35 + 1(7)) 
= > 42 
 
Sedang  = Mi – 1 SDi s.d Mi + 1 SDi  
= 28 sampai 42 
 
Rendah  = < Mi – 1 SDi 
= < (35 – 1(7)) 
= < 28 
 
Jumlah Kelas = 1+ 3,3 log n 
   = 1+ 3,3 log 30  
= 5,87 dibulatkan menjadi 6 
 
Panjang Kelas = Rentang data/K 
   = 27/6 
= 4,5 dibulatkan menjadi 5 
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2. Motivasi Kerja 
 
Mi  = ½ (nilai maksimum+ nilai minimum) 
   = ½ (60 + 15) 
   = 37,5 
 
SDi  = 1/6 (nilai maksimum – nilai minimum) 
   = 1/6 (60 - 15) 
   = 7,5 
 
Tinggi  = > Mi + 1 SDi 
= > (37,5 + 1(7,5)) 
= > 45 
 
Sedang  = Mi – 1 SDi s.d Mi + 1 SDi  
= 30 sampai 45 
 
Rendah  = < Mi – 1 SDi 
= < (37,5 – 1(7,5)) 
= < 30 
 
Jumlah Kelas = 1+ 3,3 log n 
   = 1+ 3,3 log 30  
= 5,87 dibulatkan menjadi 6 
 
Panjang Kelas = Rentang data/K 
   = 26/6 
= 4,3 dibulatkan menjadi 5 
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3. Kesiapan Kerja 
 
Mi  = ½ (nilai maksimum+ nilai minimum) 
   = ½ (76 + 19) 
   = 47,5 
 
SDi  = 1/6 (nilai maksimum – nilai minimum) 
   = 1/6 (76 - 19) 
   = 9,5 
 
Tinggi  = > Mi + 1 SDi 
= > (47,5 + 1(9,5)) 
= > 57 
 
Sedang  = Mi – 1 SDi s.d Mi + 1 SDi  
= 38 sampai 57 
 
Rendah  = < Mi – 1 SDi 
= < (47,5 – 1(9,5)) 
= < 38 
 
Jumlah Kelas = 1+ 3,3 log n 
   = 1+ 3,3 log 30  
= 5,87 dibulatkan menjadi 6 
 
Panjang Kelas = Rentang data/K 
   = 37/6 
= 6,16 dibulatkan menjadi 7 
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HASIL UJI LINEARITAS 
 
Means 
 
Kesiapan_Kerja * Minat_Profesi_Sekretaris 
 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Kesiapan_Kerja 
* 
Minat_Profesi_
Sekretaris 
Between 
Groups  
(Combined) 3464.783 14 247.485 5.694 .001 
Linearity 2726.062 1 2726.062 62.724 .000 
Deviation 
from 
Linearity 
738.722 13 56.825 1.307 .307 
Within Groups 651.917 15 43.461   
Total 4116.700 29    
 
 
Kesiapan_Kerja * Motivasi_Kerja 
 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
Kesiapan_Kerja * 
Motivasi_Kerja 
Between 
Groups 
(Combined) 3292.400 12 274.367 5.658 .001 
Linearity 2185.042 1 2185.042 45.063 .000 
Deviation from 
Linearity 
1107.358 11 100.669 2.076 .085 
Within Groups 824.300 17 48.488   
Total 4116.700 29    
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HASIL UJI MULTIKOLINEARITAS 
 
Correlations 
 
 
Correlations 
  Minat_Profesi_
Sekretaris Motivasi_Kerja 
Minat_Profesi_Sekretaris Pearson Correlation 1 .772
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 30 30 
Motivasi_Kerja Pearson Correlation .772
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  
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HASIL UJI KORELASI 
 
 
Correlations 
 
 
Correlations 
  Minat_Profesi_Se
kretaris Motivasi_Kerja Kesiapan_Kerja 
Minat_Profesi_Sekretaris Pearson Correlation 1 .772
**
 .814
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 
N 30 30 30 
Motivasi_Kerja Pearson Correlation .772
**
 1 .729
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 
N 30 30 30 
Kesiapan_Kerja Pearson Correlation .814
**
 .729
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000  
N 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).   
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HASIL UJI KORELASI GANDA 
 
 
Regression 
 
Variables Entered/Removed
b
 
Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 
Motivasi_Kerja, 
Minat_Profesi_Sekretaris
a
 
. Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: Kesiapan_Kerja 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .829
a
 .687 .664 6.90787 
a. Predictors: (Constant), Motivasi_Kerja, Minat_Profesi_Sekretaris 
 
 
ANOVA
b
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2828.296 2 1414.148 29.635 .000
a
 
Residual  1288.404 27 47.719   
Total 4116.700 29    
a. Predictors: (Constant), Motivasi_Kerja, Minat_Profesi_Sekretaris  
b. Dependent Variable: Kesiapan_Kerja    
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6.798 6.347  1.071 .294 
Minat_Profesi_
Sekretaris 
.839 .228 .622 3.672 .001 
Motivasi_Kerja .346 .237 .248 1.464 .155 
a. Dependent Variable: Kesiapan_Kerja     
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SUMBANGAN RELATIF (SR) DAN SUMBANGAN EFEKTIF (SE) 
 
No. X1 X2 Y X1*Y X2*Y 
1 42 35 45 1890 1575 
2 22 28 35 770 980 
3 40 40 57 2280 2280 
4 40 42 57 2280 2394 
5 22 28 36 792 1008 
6 45 49 65 2925 3185 
7 45 50 60 2700 3000 
8 42 32 57 2394 1824 
9 31 45 54 1674 2430 
10 22 28 35 770 980 
11 30 35 46 1380 1610 
12 23 29 32 736 928 
13 36 45 41 1476 1845 
14 47 50 67 3149 3350 
15 42 35 69 2898 2415 
16 43 49 65 2795 3185 
17 40 43 54 2160 2322 
18 23 28 41 943 1148 
19 42 54 65 2730 3510 
20 42 41 48 2016 1968 
21 38 45 46 1748 2070 
22 48 47 69 3312 3243 
23 23 29 37 851 1073 
24 38 45 35 1330 1575 
25 40 35 45 1800 1575 
26 42 41 57 2394 2337 
27 48 54 65 3120 3510 
28 41 43 57 2337 2451 
29 29 45 55 1595 2475 
30 49 54 68 3332 3672 
∑ 1115 1224 1563 60577 65918 
 
Diketahui: 
∑x1 = 1115  ∑x1y = 60577  a1 = 0,814 
∑x2 = 1224  ∑x2y = 65918  a2 = 0,729  
∑Y = 1563  r2 = 0,687 
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1. ∑x1y = ∑x1y – (∑X1) (∑Y)   
   N 
 = 60577 – (1115) (1563) 
     30 
 = 60577 – 58091,5 
  = 2485,5 
 
2. ∑x2y = ∑x2y – (∑X2) (∑Y)   
   N 
 = 65918 – (1224) (1563) 
      30 
 = 65918 – 63770,4 
 = 2147,6 
 
3. JKREG = a1x1y + a2x2y  
 = 0,814 (60577) + 0,729 (65918) 
 = 49309,678+ 48054,222 
 = 97363,9 
 
 
Sumbangan Relatif dalam persen (SR%) tiap prediktor adalah: 
 
SR X1  = a∑x1y x100% 
     JKREG 
 
  = 49309,678 x100% 
     97363,9 
 
  = 50,64% 
 
SR X2  = a∑x2y x100% 
     JKREG 
 
  = 48054,222 x100% 
     97363,9 
 
  = 49,36% 
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Sumbangan Efektif dalam persen (SE%) tiap prediktor adalah: 
 
SE X1 = SR% x r
2 
 
  = 50,64% x 0,687 
 
  = 35,00% 
 
SE X2 = SR% x r
2 
 
  = 49,36% x 0,678 
 
  = 34,00% 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No. Nama Variabel 
Sumbangan 
Relatif Efektif 
1. Minat Profesi Sekretaris (X1) 50,64% 35,00% 
2. Motivasi Kerja (X2) 49,36% 34,00% 
Total 100% 69,00% 
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